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ABSTRAK 

 

Epistemologi Studi Hadis Kontemporer Kesarjanaan Muslim  

dan Barat 

(Studi Komparatif Antara Harald Motzki dan Iftikhar Zaman) 

 

Studi hadis kontemporer ditandai dengan dinamika diskursus 

kajian hadis yang berkembang di dua wilayah yang berbeda (muslim 

scholars dan western scholars). Dua wilayah tersebut telah 

melahirkan bangunan epistemologi yang berjalan tak seiring bahkan 

tidak jarang saling bertentangan. Dalam praktek kerja intelektual 

keduanya berbeda dalam orientasi dan metode yang dikembangkan 

meski materi hadis yang diteliti adalah sama. Kesenjangan 

komunikasi sering mewarnai, dan tidak jarang satu kelompok tak 

mengakui akan eksistensi kelompok yang lain. Persoalannya 

kemudian adalah bagaimana merumuskan sebuah epistemologi studi 

hadis yang dianggap mampu menjadi jembatan penghubung antara 

dua paradigma pemikiran hadis di atas sehingga kebuntuan dialog 

keilmuan yang selama ini terjadi dapat menemukan jalan keluarnya. 

dan tidak terjadi lagi sinisme intelektual yang menganggap satu sama 

lain tidak berada dalam koridor ilmiah yang capable.  

Problem akademik di atas menjadi dasar inspirasi penulis untuk 

menelaah secara mendalam pemikiran Harald Motzki-German (1948-

2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) dalam studi hadis. 

Bangunan epistemologi yang dikembangkan keduanya menjadi 

signifikan untuk disinergikan menjadi bentuk sintesa kreatif yang 

diharapkan mampu melahirkan struktur epistemologi studi hadis 

kontemporer dan menjadi pemecah kebuntuan komunikasi dan dialog 

keilmuan dengan menghasilkan suatu pertunangan di antara dua 

kelompok kesarjanaan hadis yang bertumpu pada asumsi-asumsi dan 

metode-metode pengujian yang dapat diterima (acceptable) oleh 

kedua belah pihak. 

Rumusan masalah disertasi ini diformulasikan dalam beberapa 

bentuk pertanyaan : Pertama, Bagaimana konstruksi studi hadis yang 

berkembang dalam tradisi kesarjanaan Muslim (muslim scholars) dan 
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Barat (western scholars) ?, mengapa kedua wilayah tersebut 

melahirkan tradisi akademik yang berbeda dalam studi hadis meski 

objek materi hadis yang diteliti sama ? Kedua, bagaimana 

fundamental idea / core idea (pokok-pokok pemikiran) dari Harald 

Motzki dan Iftikhar Zaman yang berkaitan dengan studi hadis ? 

Ketiga, bagaimana struktur epistemologi studi hadis dari kedua tokoh 

tersebut yang merepresentasikan dua tradisi akademik yang berbeda 

? keempat, bagaimana implikasi dari pemikiran Harald Motzki dan 

Iftikhar Zaman terhadap perkembangan studi hadis kontemporer ?   

Metode analisis-komparatif (analytical-comparative method) 

penulis gunakan untuk menghubungkan pemikiran satu dengan yang 

lainnya, memperjelas kekayaan alternatif, menyoroti titik temu 

pemikiran, dengan tetap mempertahankan dan menjelaskan 

perbedaan-perbedaan yang ada. Epistemologi dan the history of idea 

menjadi theoretical framework untuk menemukan rumusan ide-ide 

dasar (gagasan) yang bersifat fundamental (fundamental idea) 

terhadap objek persoalan yang dikaji. Pendekatan historis-filosofis 

model strukturalisme genetic menjadi signifikan dalam penelitian ini, 

pendekatan historis penulis gunakan untuk menelusuri seluruh akar 

pemikiran sehingga tampak kerangka keragaman (diversity), 

perubahan (change) dan kesinambungan (continuity). Sedangkan 

pendekatan filosofis digunakan untuk menghadirkan struktur dasar 

dari pemikiran kedua tokoh tersebut, meskipun latar belakang sosio 

kulural keduanya berbeda. 

  Beberapa kesimpulan dari disertasi ini menegaskan bahwa: 

pertama, Perbedaan tradisi studi hadis antara kesarjanaan Muslim dan 

Barat dikarenakan perbedaan struktur epistemologi yang dibangun 

dari kedua wilayah tersebut. Perbedaan epistemologi menjadi 

diferensiasi yang paling mendasar serta mempengaruhi segala aspek 

bangunan keilmuan yang muncul. Kerja intelektual yang dilakukan 

oleh muslim scholars dan western scholars telah membentuk 

episentrum studi hadis dan melahirkan pondasi epistemologi yang tak 

jarang saling bertentangan. Struktur epistemologi kedua tradisi 

akademik tersebut berbeda dalam korpus bibliografis, asumsi-asumsi, 

metode analisis dan kosakata yang digunakan. Kedua, fundamental 
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idea (pokok-pokok pemikiran) Harald Motzki dan Iftikhar Zaman 

yang berkaitan dengan studi hadis tercermin dalam teori-teori yang 

dikembangkannya. core idea (pokok-pokok pemikiran) Harald 

Motzki terbingkai dalam logika pembuktian otentisitas h}adi>s| 

sedangkan Iftikhar Zaman bertumpu pada korelasi antara keragaman 

isnad dan keragaman matan yang digulirkan melelui teori Teori the 

science of rija>l. 

Ketiga, kerangka epistemologi studi hadis Harald Motzki-

German (1902-1969) berada pada gugus paradigmatik yang mengacu 

pada midle ground traditionalis. Sumber rujukan yang digunakan 

mengacu pada Mus}annaf ‘Abdul Razza>q, dengan Historical approach 

sebagai pendekatan yang terfokus pada biographical literature. 

Motzki-German (1902-1969) juga menggunakan Historical Critical 

Method atau kritik sejarah dengan pola form and redaction criticisme. 

Sedangkan Thoeritical framework yang dibangun Motzki-German 

(1902-1969) bertumpu pada Dating (kapan, siapa dan dimana) dengan 

pola penanggalan berdasarkan sanad dan matan. Sedangkan kerangka 

epistemologi yang dikembangkan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) 

mencerminkan suatu usaha pertunangan (engagement) antara dua 

tradisi pemikiran: tradisi pemikiran hadis klasik dan tradisi kritis 

historis Barat. Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) memberi 

interpretasi baru terhadap teori common link yang dikombinasikan 

dengan teori kesarjanaan Barat lainnya untuk menjelaskan eksistensi 

jalur-jalur isna>d melalui mana versi-versi matn diriwayatkan. Teori 

the science of rija>l pada dasarnya dirumuskan untuk menilai 

periwayat mana yang paling terampil dan hati-hati dalam memelihara 

dan meriwayatkan hadis. Walaupun tidak secara tegas terhadap 

penanggalan hadis, tetapi bahan-bahan yang disediakan teori the 

science of rija>l sangat memungkinkan untuk menentukan kapan, di 

mana, dan oleh siapa hadis disebarkan secara massif. 

Keempat, Implikasi dari pemikiran Motzki-German (1902-

1969) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) terhadap 

perkembangan studi hadis dapat dilihat, pertama, melalui penelitian 

kedua tokoh tersebut mampu merubah orientasi atau asumsi dasar 

yang selama ini diyakini oleh para sarjana Barat, yakni meragukan 
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keotentikan Sunnah atau hadis. menjadi sesuatu yang secara 

akademis dapat dibuktikan otentisitasnya. Kedua, menunjukkan 

bahwa kesarjanaan Muslim dan Barat, khususnya yang mengkaji 

hadis. tidak seluruhnya saling menegasikan. Ketiga, melalui 

penelitian yang tergolong baru ini, Motzki-German (1902-1969) dan 

Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) telah melakukan terobosan baru 

dalam kajian hadis kontemporer yang memberikan inspirasi terhadap 

peneliti selanjutnya. Jenis penelitian ini dapat dibilang unik di 

kalangan kesarjanaan Muslim maupun Barat, karena secara umum 

kesarjanaan Barat melakukan kajiannya bertumpu pada asumsi dasar 

skeptisisme, sehingga mereka enggan mengambil kesimpulan dari 

literatur-literatur klasik yang ada. Berbeda dengan Motzki-German 

(1902-1969) yang justru melakukan dating terhadap materi kitab 

Mus}annaf ‘Abdul ar-Razza>q dengan menggunakan pendekatan 

traditional-historical, yang menunjukan validitas dari materi literatur 

klasik tersebut. Sedangkan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) 

dengan teori yang digulirkannya memberi makna baru yang jauh lebih 

signifikan terhadap berbagai literatur-literatur klasik dengan 

menggunakan kaca mata Barat yang selama ini justru meragukan 

sistem transmisi informasi yang ada pada sanad hadis. 

 

Kata Kunci: Epistemologi, Kesarjanaan Muslim dan Barat, Historical 

Critical 
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ABSTRACT 

 

Epistemology of Contemporary Hadith Studies  

in Muslim and Western Scholarship 

(Comparative Study between Harald Motzki and Iftikhar Zaman) 

 

Contemporary hadith studies are distinguished by the dynamics 

of discourse on hadith studies that emerge in two distinct spheres, 

Muslim and Western scholars. Each of these areas have produced 

epistemological structures that do not complement one another and 

frequently come into conflict. Despite the fact that the hadith material 

examined is the same, their orientations and techniques of 

development differ. Communication gaps frequently occur, and it is 

not unusual for one group to refuse to accept the presence of another. 

The question therefore becomes how to develop a hadith epistemology 

capable of serving as a bridge between the two paradigms of hadith 

thinking mentioned above, allowing the standstill in scientific 

discussion that has happened so far to be resolved. There will be no 

more intellectual cynicism based on the assumption that each other is 

not capable of being scientific. 

The academic issues raised above inspired the author to delve 

further into the ideas of Harald Motzki-Germany (1948-2019) and 

Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-...) in the study of hadith. The 

epistemological building developed by both of them is significant 

enough to be synergized into a form of creative synthesis that is 

expected to give birth to the epistemological structure of contemporary 

hadith studies and create a deadlock in the communication and 

scientific dialogue by producing an engagement between two groups 

of hadith scholarship that is based on assumptions and testing methods 

that is acceptable to both parties. 

This dissertation's problem formulation takes the form of a 

series of questions. First, how has the structure of hadith studies 

evolved in Muslim intellectual traditions (Muslim scholars) and 

Western scholars? Why does this dichotomy result in different 

academic traditions in the realm of hadith studies while the material 

object under investigation is the same? Second, what are Harald 
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Motzki and Iftikhar Zaman’s fundamental/core concepts (primary 

ideas) in hadith studies? Third, what is the epistemological framework 

of hadith studies as represented by these two scholars from distinct 

academic traditions? Fourth, what are the consequences of Harald 

Motzki and Iftikhar Zaman’s ideas for the advancement of 

contemporary hadith studies? 

The author applies the analytical-comparative technique to link 

ideas, clarify the breadth of possibilities, and emphasize shared ground 

of thinking while preserving and clarifying existing disparities. 

Epistemology and the history of ideas serve as a theoretical framework 

for identifying basic (fundamental) beliefs about the topic of the 

problem under study. The historical-philosophical approach to the 

genetic structuralism model is important in this study. The author takes 

a historical method to tracing all of the foundations of thinking, 

revealing a framework of diversity, change, and continuity. 

Meanwhile, a philosophical method is employed to show the 

fundamental structure of the two persons' views, despite their disparate 

socio-cultural origins. 

Several results drawn from this research demonstrate that: first, 

the disparities in hadith study traditions between Muslim and Western 

scholars are related to variances in epistemological frameworks 

developed in each location. The most basic distinction is 

epistemology, which has an impact on every facet of the evolving 

scientific architecture. The intellectual effort of Muslim and Western 

academics has formed the heart of hadith studies, resulting in 

epistemological grounds that frequently contradict. The two academic 

traditions’ epistemological structures differ in terms of bibliographic 

corpus, assumptions, analytical methods, and terminology. Secondly, 

Motzki and Zaman's thoughts on the study of hadith represent their 

essential principles. Motzki’s key concepts are framed in the logic of 

showing the authenticity of hadith, whereas Zaman depends on the 

link between the variety of isna>d (the act of relating the chain of 

narration) and the diversity of matn (the text), created via the theory 

of the science of rija>l. 

Third, the epistemological framework of Motzki’s hadith 

studies belong to the paradigmatic group, which corresponds to 

traditionalist middle ground. The reference source is Mus}annaf ‘Abdul 
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Razza>q, while the historical method relies on biographical literature. 

Motzki also employed the historical critical method, which combines 

form with redaction criticism. Meanwhile, Motzki’s theoretical 

framework is based on dating (when, who, and where) and a sanad 

(the chain of narration) and matn calendar pattern. Meanwhile, Zaman 

established an epistemological framework that indicates an interaction 

effort between two schools of thought: the classical heritage of hadith 

studies and the Western historical critical tradition. Zaman provided a 

novel interpretation of the common link theory, which was integrated 

with other Western academic ideas to explain the presence of isna>d 

routes by which matn versions are narrated. The study of rija>l theory 

was primarily developed to determine which transmitters were the 

most skilful and meticulous in preserving and transmitting hadith. 

Although the hadith is not explicitly dated, the resources offered by 

the notion of the science of rija>l allow us to identify when, where, and 

by whom the hadith was widely spread. 

Fourth, the implications of the thoughts of Motzki and Zaman 

on the development of hadith studies can be recognized, first, by 

means of investigation. These two scholars were able to shift the 

direction or basic assumptions that had previously believed by 

Western academics, who oftentimes disputing the reliability of the 

sunnah or hadith, to be something whose validity can be academically 

proven. Second, it demonstrates the relationship between Muslim and 

Western scholarship, particularly in hadith studies; they are not all 

mutually exclusive. Third, through this relatively recent research, 

Motzki and Zaman have produced new achievements in current hadith 

studies, inspiring future scholars. In general, this style of inquiry is 

rare among Muslim and Western academics since Western researchers 

base their studies on fundamental skepticism, making them hesitant to 

draw inferences from extant classical literature. It contrasts with 

Motzki, who used a traditional-historical technique to date the content 

from the book Mus}annaf ‘Abdul Razza>q, demonstrating the 

legitimacy of classical literary material. Meanwhile, Zaman proposed 

a theory that offered a new and more significant meaning to numerous 

classical literatures via a Western lens, which had previously 

questioned the information in transmission mechanism included in the 

hadith’s chain of narration. 
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 الـملخص 
عند العلماء الـمسلمين  معاصرة ـال  الحديث  دراسات   في معرفة ـال  نظرية

 (زمان  وافتخار   موتسكي   هارالد بين  مقارنة دراسة)والغربيين  
 

معاصرة بديناميكية الخطاب حول دراسات الحديث التي  ـتتميز دراسات الحديث ال
  هذان القطبان نظريات  مسلمين وعلماء الغرب(. وقد ولدـختلفين )علماء ال ـم  محورين تتطور في  

  رةمطو  ـال  هماوأساليب  اتهماهاتجافي  حيث يتعارض هذان القطبان  سير جنبا إلى جنب،  تلا    ةمعرفي
الممارسة العمل الفكري، على  عند   فنجد  واحدة.  تي يدرسانـها  الرغم من أن مادة الحديث 

كيفية  هي    مشكلةـالو تعترف مجموعة ما بوجود مجموعة أخرى.    ولا بينهما،    فجوات في التواصل 
الفكر  قادرة على أن تكون جسرا بين نموذجي  المعرفية لدراسات الحديث  الـنظرية  الصياغة  

  فريقا  تدفع  فكرية  سخرية  هناك  وليس  ،حوار العلمي  ـجمود في الـالوأن تخرجهما من    مذكورينـال
 . صحيح  والعكس  الـمطلوب، العلمي  الـممر في  ليس   آخر فريقا  أن   افتراض إلى

لإجراء دراسة متعمقة لأفكار هارالد    دافعة الباحثالأكاديمية    ةمشكل ـالهذه  أصبحت  
زمان  (2019- 1948)  الألـماني  Harald Motzki   موتسكي    Iftikhar Zaman  وافتخار 

مناسب    قاما بتطويره   الذي  الـمعرفي   البناء  ، لأن الحديث   اتفي دراس  ...( - 1960)  باكستانيال
الـمعاصرة،    الحديث   لدراسات  الـمعرفية   البنية  إبراز   على   يقدر  إبداعي  ولائق ليكون بمثابة تركيب

هذين الفريقين من  نتاج ارتباط بين  بإطريقا مسدودا في التواصل والحوار العلمي    كونوأن ي
 مقبولة لدى الطرفين. ـعلى الفرضيات والأساليب ال ا الحديث مبنيعلماء 

  كيف تم بناء دراسات الحديث   أولا،كل هذه الرسالة في عدة الأسئلة:  ا مش  تتلخص
  الـمختلفة  التقاليد  ذان الفريقان إلىه يأدي ماذا  ـمسلمين و الغربيين؟ لـالعلماء العند  الـمتطور 

ما هي الأفكار الأساسية لهارالد    ثانيا، ،؟ ها واحدفي دراسة الأحاديث بالرغم من أن موضوع
ال زمان  وافتخار  الحديث؟ ـموتسكي  بدراسة  ال  ثالثا،   ، متعلقة  البناء  هو  لدراسات  ـما  معرفي 

أكاديميين مختلفين؟   اللذين يمثلان  الشخصين  من هذين  ه  رابعا،الحديث  أفكار  تأثير    وما 
 معاصرة؟. ـحديث الـهارالد موتسكي وافتخار زمان على تطور دراسات ال
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مقارن لربط الأفكار ببعضها البعض، وتوضيح  ـمنهج التحليلي الـالباحث  تخدم الاس
معرفة وتاريخ  ـنظرية ال  تصبح أ .  خصائصها فظ  حمشتركة للفكر مع  ـالبدائل، وإبراز الأرضية ال

كما    ،مشكلة ـلإيجاد صياغة الأفكار الأساسية  فيما يتعلق بموضوع ال  ينينظر   ين الأفكار إطار 
هذـمالأصبح   أهمية كبيرة في  الجينية  البنيوية  لنموذج  الفلسفي  التاريخي  بينما  .  رسالةال   هنهج 

الا التنوع والتغيير  يتضح  نهجا تاريخيا لتتبع جميع جذور الفكر بحيث  باحث م ستخدم  إطار 
منهج الفلسفي لعرض البنية الأساسية لأفكار  ـوالاستمرارية. وفي الوقت نفسه، تم استخدام ال

 الشخصيتين، على الرغم من اختلاف خلفياتهما الاجتماعية والثقافية. 
حديث بين  ـالاختلاف في دراسة الإن    ، أولى  توصلت هذه الرسالة إلى نتائج تالية: 

اليوالغربيين  ـمسلمين  الباحثين ال البن   فوارق رجع إلى  العلماء، وهي  عندمعرفية  ـال  ية في    هؤلاء 
. لقد شكّل العمل الفكري الذي قام به  العلمي   البناء  جوانب  جميع  في  ويؤثر   يميز   ما  أكثر

وأنشأ أسسا معرفية ما تتعارض    ،  مركزا لدراسات الحديثينغربيال وعلماء  ينمسلمالـعلماء  
البعض.   بعضها  الـمعرفي  مع  بناءهم  ال  يختلفلأن  والافتراضات،  ـفي  الببليوغرافية،  مجموعة 

وال التحليلية،  المستخدمة.  ـوالأساليب  لهارالد  كانت    ،ة ثانيمفردات  الأساسية   الأفكار 
ال تم تأطير أفكار  وي .  مانعكس في نظرياته ث ت متعلقة بدراسة الحديـموتسكي وافتخار زمان 

بينما يعتمد افتخار زمان على    الـحديث،هارالد موتسكي الأساسية في منطق إثبات صحة  
 . الـحديث  نظرية علم رجال ، وهذه العلاقة قائمة على  متنـعلاقة الارتباط بين تنوع الإسناد وال

ال  ،ة ثالث موتسكيـالإطار  هارالد  أجراها  التي  الحديث  لدراسات  الألـماني    معرفي 
وضع  إلى الأرضية الوسطى التقليدية. و راجعة  مجموعة النموذجية ال ـفي الكان    (1902-1969)

منهج التاريخي باعتباره منهجا يركز على  ـالمعتمدا على    كرمجع الـمصادر  ف عبد الرزاقنمص
منهج النقدي التاريخي  ـال  (1969- 1902)الألـماني  . كما استخدم موتسكي  الذاتية    أدب السيرة

ال  على  موتسكي  وكان  .  الكتابيو   ي شكلالنقد  القائم  بناه  الذي  النظري    الألـماني  الإطار 
متن.  ـالسند وال  أساس   على   ي تقويمبنمط  على التأريخ )متى ومن وأين(  يعتمد    (  1902-1969)

إلى    ...(- 1960)  اكستانيالب  معرفي الذي طوره افتخار زمانـالإطار الأشار  وفي الوقت نفسه،  
   النقدي التاريخي الغربي. وقدم افتخار زمان   فكروالالكلاسيكي  لفكر الحديثي  الـمحاولة لربط ا

مع نظريات علمية    ادمجهالتي  مشترك  ـتفسيرا جديدا لنظرية الرابط ال    ...(- 1960)  باكستانيال
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  الحديث   نظرية علم رجالمتن. لقد صيغت  ـسناد من خلال رواية الالإ  طرق غربية أخرى لتفسير  
معرفة من هم أكثر الرواة حرصا في حفظ الحديث وروايته. على الرغم من عدم وضوح تأريخ  ـل

ممكن تحديد متى  ـتجعل من ال  الـحديث   مواد التي توفرها نظرية علم رجال ـالأحاديث، إلا أن ال
 وأين ومن قام بتوزيع الأحاديث على نطاق واسع. 

  وافتخار زمان   ( 1969- 1902)  الألـماني  أفكار موتسكيتأثير  يمكن ملاحظة    ة،رابع
إنجازاتهما  من خلال   ،أولى   في نقاط تالية: تطور دراسات الحديث  في ...(- 1960) باكستانيال

أو الفرضيات الأساسية التي كان يعتقدها الغرب، وهي الشك في صحة  الاتجاهات  تغيير    في
والغربيين    العلماء الـمسلمين  أن   ويظهر   ة،ثاني  .أكاديميا   صحته   إثبات  يمكن  شيء  ، إلىالحديث

يرى الباحث في هذه الرسالة    ،ة ثالث.  تماما  البعض   بعضهم  ينفي   لا   الحديث،   الذين يدرسون 
أن   زمان    (1969- 1902)    الألـماني  موتسكي  إلى    حققا   ...(- 1960)  باكستانيال  وافتخار 

هام للباحثين اللاحقين.  ـمعاصرة والتي كانت مصدر إلـاختراقات جديدة في دراسات الحديث ال
مسلمين والغربيين، لأن العلماء الغربيين  ـبين العلماء ال  فريد من نوعه   بحث ويمكن القول إن هذا  

ن في  يتردد م  كانوا لشكوكية، فا هم على أساس الافتراضات الأساسية  ـبشكل عام يجرون دراسات
  الألـماني  موجودة. على عكس موتسكي ـاستخلاص استنتاجات من الأدبيات الكلاسيكية ال

ال  (1902-1969) بتأريخ  بالفعل  قام  باستخدام  ـالذي  الرزاق  عبد  مصنف  من كتاب  مادة 
منهج التقليدي التاريخي، مما يدل على صحة مادة الأدب الكلاسيكي. وفي الوقت نفسه،  ـال

لتي طرحها معنى جديدا أكثر  من خلال النظرية ا  ...(- 1960)  باكستاني ال   أعطى افتخار زمان
كانت حتى الآن تشك في    التي غربيةال عدسة المختلف الآداب الكلاسيكية باستخدام ـأهمية ل

 . الحديثسند معلومات الوارد في ـنظام نقل ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang digunakan 

dalam penyusunan tesis iniberpedoman pada surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب 

 ta’ T Te ت 

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د 

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص 

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع 

 gain Gh Ge dan Ha غ 

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق



 

xxiv 

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م 

 nun N En ن 

 wawu W We و 

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي 

 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin 

 fatḥah A ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔َ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔

 Kasrah I ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ِ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔

 Ḍammah U ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ُ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔
 

Contoh:  

 yażhabu  -يذهب     kataba   -كتب

 żukira  -ذكر    su’ila  -سئل

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Contoh:   كيف- kaifa هول– haul 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah ya dan Ai A dan i سَى

و سَ   fatḥah wau dan Au A dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Huruf latin 

 Ā ــــا  

 Ī ــىِ

 Ū ــوُ

 

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasinya untuk ta’ Marbūṭah ada dua: 

a. Ta’Marbūṭah hidup 

Ta’Marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:مدينة المنورة– Madīnatul Munawwarah 

b. Ta’Marbūṭah mati 

Ta’Marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: طلحة- Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbūṭah itu ditransliterasikan 

dengan /h/. 

Contoh:   روضة الجنة- rauḍah al-jannah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  ربنا- rabbanā  ّنعم – nu’imma 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu “ ال ”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh:  الرّجل– ar-rajul   السّيدة– as-sayyidah 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh:      القلم–  al-qalamu  الجلال–  al-

jalālu 

 

Jika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda sambung. 

 

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak diawal kata, hamzah 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  شئ–  syai’   امرت–  umirtu 

 ta’khudūn  –تاخدون    an-nau’u  –النوء
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harkat yang hilang, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau  -وان الله لهو خير الرازقين 

Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 Fa’aufū al-kaila wa al-mīzāna atau  - فأ وفوا الكيل والميزان 

Fa’aufūlkaila wal-mīzāna 

 

Catatan: 

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama dari dan permulaan kalimat. Bila nama dari itu didahului 

oleh kata sambung, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:     وما محمد الا رسول - wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 afalā yatadabbarūna al-qur’ān  - أفلا يتد برزن القرآن  

2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakt 

yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:   نصر الله وفتح قريب -  naṣrum minallāhi wa fatḥun 

qarīb 
 lillāhi al-amru jamī’an - لله الأمر جميعا
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi hadis kontemporer ditandai dengan dinamika diskursus kajian 

hadis yang berkembang di dua wilayah yang berbeda (muslim 

scholars dan western scholars). Dua wilayah tersebut telah 

melahirkan bangunan epistemologi1 yang berjalan tak seiring bahkan 

tidak jarang saling bertentangan.2 Dalam praktik kerja intelektual 

keduanya berbeda dalam orientasi dan metode yang dikembangkan 

meski materi hadis yang diteliti adalah sama.3 

 
1 Epistemologi adalah cabang filsafat yang mengkaji tentang hakikat, 

jangkauan, pengandaian, pertanggungjawaban dan pelbagai batasan 

pengetahuan. Epistemologi sebagai teori pengetahuan (theory of knowledge) 

juga mencakup sumber, metode penemuan, dan validasi pengetahuan. Kendati 

demikian, epistemologi  tidak hanya ditemukan secara terang-terangan sebagai 

posisi atau ajaran mengenai pengetahuan. Oleh karena itu, seorang epistemolog 

berusaha untuk menyelidiki “pengetahuan” atau “ilmu” untuk memaparkan dan 

menganalisis pengandaian-pengandaian dasar yang menjadi latar belakangnya. 

Sebagai sebuah cabang filsafat yang menaruh perhatian secara serius pada 

theory of knowledge, maka isu-isu sentral yang ada dalam epistemologi adalah 

suatu hakikat dan derivasi pengetahuan, suatu lingkup atau skup pengetahuan, 

serta reliabilitas atas klaim-klaim bagi pengetahuan. Lihat Donal Gotterbarn 

dalam Barnes dan Noble, New American Encyclopedia (USA: Grolier 

Incorporated, 1991), 221. Bandingkan Antony Flew, A Dictionary of 
Philosophy (New York: St. Martin’s Press, 1979), 101.   

2 Iftikhar Zaman, “The Evolution of a Hadith: Transmission, Growth and 

the Science of Rija>l in a Hadith of Sa’d B. Abi Waqqas”, Disertasi Ph.D. 

(Illinois: University of Chicago, 1991), iii. 
3 Dengan beragam motif para sarjana Muslim (Muslim scholars / insider) 

mendedikasikan diri dalam studi hadis, mulai dari kepentingan ’hukum’ yang 
digeluti para legal theorists (fuqaha’), penelusuran inspirasi moral dan 
keagamaan yang dilakukan para ahl al-h{adi>s\ (scholars tradition), sampai 
kepentingan rekonstruksi sejarah Islam awal oleh para muslim historian. 
Sedangkan ketertarikan para sarjana di Barat (western 
scholars/outsider/orientalis) terhadap hadis kurang begitu bervariasi (dibanding 
dengan cendekiawan muslim). Ketertarikan mereka pada tradisi Muslim hampir 
secara eksklusif bersifat historis. Mereka mencari pengetahuan dari hadis 
terutama untuk mengetahui fakta realitas yang terjadi (“wie es eigentlich 
gewesen”). Lihat Harald Motzki, “Dating Muslim Traditions: A Survey”, 
Arabica Journal of Arabic and Islamic Studies 42, April 2005, 204. 
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Metode kritik hadis yang lahir di dunia Islam selama ini 

dianggap mapan dan baku oleh para ahl al-h{adi>s\, dan keunggulannya 

tidak dapat digantikan oleh metode apa pun. Namun keyakinan ini 

mendapat tantangan serius ketika para sarjana Barat mengembangkan 

studi hadis mereka yang berbasis method of dating a particular 

hadith. Mereka (western scholars) mulai mempertanyakan apakah 

metode kritik hadis konvensional mampu memberikan kepastian akan 

reliabilitas transmisi hadis, sebab menurut mereka (western scholars), 

di samping memiliki beberapa kelemahan, pengaplikasian metode 

kritik hadis konvensional masih melahirkan kontroversi jika 

digunakan untuk membuktikan otentisitas penisbatan informasi 

(hadis) kepada Nabi.4   

Di kalangan sarjana Muslim (muslim scholars) studi hadis lebih 

menekankan pada naqd al-h}adi>s| (kritik sanad dan matan)5 dengan 

orientasi untuk memfilter informasi yang reliable/historis (hadis 

 
4 Kamaruddin Amin, “The Reliability of The Traditional Science of 

Hadith: A Critical Reconsideration”, dalam Al-Ja>mi’ah, Vol. 43, No. 2, 

2005/1426 H,  255-281; Ali Masrur, Teori Common Link: G.H.A Jyunboll 
Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi (Yogyakarta: LKiS, 2007),  x-xi.    

5 Istilah kata ‘kritik’ dalam Bahasa Arab diungkapkan dengan kata ‘al-

naqd’ yang bermakna analisis, penelitian, pengecekan, dan pembebasan. 

Menurut al-A’zami> dengan merujuk Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>, istilah ‘naqd’ di 

kalangan ulama hadis bermakna “upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis 

s}ahi>h dan d}a’i>f dan menetapkan status perawi-perawinya, dari segi kepercayaan 

atau cacat”. Sedangkan sebagai sebuah disiplin ilmu, ‘kritik hadis’ adalah: 

“penetapan status cacat atau ‘Adil pada perawi hadis dengan mempergunakan 

idiom khusus berdasarkan bukti-bukti yang mudah diketahui oleh para ahlinya, 

dan mencermati matn-matn hadis sepanjang sahih sanadnya untuk tujuan 

mengakui validitasnya atau menilai lemah, dan upaya menyingkap kemusykilan 

pada matn hadis yang sahih serta mengatasi gejala kontradiksi antar matn 

dengan mengaplikasikan tolok ukur yang detail”. Lihat Hans Wehr, A 

Dictionary of Modern Writen Arabic (London: George Allen & Unwa Ltd., 

1979),  990; Muh}ammad Mus}t}afa> al-A’zami>, Manhaj al-Naqd ‘Inda al-

Muh}addis|i>n (Riyadh: al-Ummariyyah, 1982),  5; Muh}ammad T}a>hir al-Jawwa>bi>, 

Juhu>d al-Muh}addis|i>n fi> Naqd al-Matn al-H}adi>s| al-Nabawi> al-Syari>f  (Tunisia: 

Muassasah Abd al-Karim, 1986),  94. 
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s}ah}i>h})} dari yang palsu (unreliable),6 sedangkan studi hadis yang 

dilakukan oleh sarjana Barat (western scholars) lebih menekankan 

pada how to date a particular hadis (bagaimana menentukan tanggal 

atau umur hadis tertentu) yang dikenal dengan istilah dating 

(penanggalan) hadis, suatu upaya untuk merekontruksi kembali 

peristiwa yang diduga terjadi pada masa Islam awal.7 Struktur 

epistemologi kedua tradisi akademik ini berbeda dalam korpus 

bibliografis, asumsi-asumsi, metode analisis dan kosakata yang 

digunakan, kesenjangan komunikasi sering mewarnai, dan tidak 

jarang satu kelompok tak mengakui akan eksistensi kelompok yang 

lain.8 

 

 

 

 

 

 

 
6 Di antara literatur mengenai metode kritik hadis konvensional seperti 

Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s| ‘Ulu>muhu wa Mus}t}ala>h}uhu (Da>r al-

Fikr, 1989). Nu>r al-Di>n al-‘Itr, Manhaj fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s| (Bairu>t, Da>r al-Fikr al-

Ma’asir, 1997). Musfir ‘Az}m Allah al-Damimi>, Maqa>yis Naqd al-Mutu>n al-

Sunnah, (Riya>d}: Jamilah Ibn Sa’u>d, 1954). Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah 

Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu 

Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995). Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis 

(Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003). Muh}ammad Mus}t}afa> al-A’z}ami>, 

Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muh}addis|i>n: Nasy’atuhu wa Ta>ri>khuhu (Saudi Arabia: 

Maktabah al-Kaus}ar, 1990).  
7 Lihat Kamaruddin Amin, “Diskursus Hadis di Jerman", dalam 

http://islamlib.com/id/index.php?id=777&page=article diakses tanggal 13 

November 2021; Kamaruddin Amin, “Non-Muslim (Western) Scholar’s 

Approach to H{adi>ts: An Analytical Study on the Theory of Common Link and 

Single Strand”, Al-Jami’ah, Vol. 40, No. 1, Januari-Juni 2002,  36; lihat juga 

Harald Motzki, The Origins of Islamic Jurisprudence: Meccan Fiqh before the 

Classical Schools, translated by Marion H. Katz, (Boston: Brill Leiden, 2002),  

1- 49. 
8 Zaman, “The Evolution of a Hadith:,  xii.   

http://islamlib.com/id/index.php?id=777&page=article
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Di dunia Barat studi hadis bermula pada fase pertengahan abad 

ke-19 dengan munculnya tokoh-tokoh yang mengekspresikan 

skeptisisme tentang reliabilitas hadis sebagai sebuah sumber sejarah.9 

Kerja ilmiah tersebut terus bergulir hingga munculnya Ignaz 

Goldziher-Hongaria (1850-1921) dengan karyanya 

Mohammedanische Studien (1890)10 yang menjadi karya kritik hadis 

paling signifikan di abad ke-19. Tesis dan premis yang dibangunnya 

bertahan tidak terevisi secara signifikan sampai kemunculan Joseph 

Schacht (1902-1969) dengan magnum opus-nya, The Origins of 

Muhammadan Jurisprudence (1950) dan dielaborasi kembali dalam 

 
9 Pertengahan abad ke-19 merupakan fase awal perjumpaan sarjana Barat 

dengan ‘studi hadis’, adalah Gustav Weil-German (1808-1889) orientalis 

pertama yang mengkaji hadis di awal tahun 1848 menurut Wael B. Hallaq. 

Kemudian Aloys Sprenger-Austria (1813-1893) melalui karyanya “On The 
Origin of Writing Down Historical Records among the Musulmans”, Journal of 
the Asiatic Society of Bengal 25 (1859) dan William Muir-Skotlandia (1819-

1905) dengan karyanya The Life of Muhammad and The History of Islam to 
The Era of Hegeria, 4 jilid (London: Osnaburk, 1988), XIII. William A. Graham 

menegaskan bahwa persentuhan kesarjanaan Barat dengan studi hadis begitu 

ekstensif pada dekade tahun 1850-1950 dimana historical-critical (kritik 

sejarah) menjadi diskursus utama pada fase tersebut. Lihat Wael B. Hallaq, “The 

Authenticity of Prophetic Hadith: a Pseudo-Problem”, Studia Islamika, No. 89, 

(1999):  75-76; William A. Graham, The Study of The Hadith in Modern 
Academics: Past, Present and Future dalam The Place of Hadith in Islam 

(Chicago: The Muslim Students’ Association of The United States and Canada, 

1975),  28. 
10 Orientalis Yahudi kelahiran Hongaria. Mohammedanische Studien (2 

jilid) adalah karya monumental Goldziher (1850-1921) yang terbit di Leiden 

pada tahun 1889-1890 M dan dialihbahasakan oleh S.M. Stern menjadi Muslim 
Studies, 2 vols. London, 1967. Sebagai sarjana Barat pertama yang 

menempatkan hadis dalam kajian historis kritis yang sistematis, Goldziher 

(1850-1921) menegaskan bahwa ‘sebagian besar hadis (untuk tidak mengatakan 

seluruhnya) adalah tidak terjamin otentisitasnya, dengan demikian rekonstruksi 

sejarah Islam awal tidak dapat berbasis informasi hadis’. “Das hadith wird uns 
nicht als Document für die Kindheitsgeschichte des Islam, sondern als Abdruck 
der in der Gemeinde hervortretenden Bestrebungen aus der Zeit seiner reifen 
Entwicklungsstadien dienen. Ignaz Goldziher, Mohammedanische Studien, 
jilid. II, (Halle: Max Niemeyer. 1890),  5, dikutip dari Syamsuddin Arif, 

Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008),  29. 
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An Introduction to Islamic Law (1964),11 karya ini menjadi 

representasi puncak pengetahuan Eropa dalam studi hadis.12 

Penelusurannya terhadap Islamic jurisprudence membawanya 

pada studi ekstensif terhadap hadis, dan pada kesimpulannya 

Schacht-German (1902-1969) menegaskan bahwa hadis sebagai 

reportase tentang segala hal yang disandarkan kepada Nabi, baru 

eksis pada awal abad kedua Hijriyah dan embrionya mulai muncul di 

akhir abad pertama Hijriyah. Dengan demikian menurut Schacht-

German (1902-1969), kemunculan hadis pada abad pertama Hijriyah 

(abad ke-7M) atau riwayat yang diasosiasikan kepada Nabi dan 

S}ah}a>bat dinilai fiktif, bahkan yang disandarkan pada abad kedua 

Hijriyah (era Ta>bi‘i>n) dianggap tidak otentik meskipun berada dalam 

canonical collection atau yang lebih dikenal dengan istilah al-kutu>b 

 
11 The Origins of Muhammadan Jurisprudence (1950) dan An 

Introductions to Islamic Law (1964)}, merupakan karya Joseph Schacht-German 

(1902-1969) di bidang hukum Islam. Menurutnya pondasi-pondasi jurisprudensi 

Islam tidak berasal dari Muhammad dan Sahabatnya. Formulasi hukum Islam 

yang dikenal saat ini merupakan usaha dari para qa>d}i> generasi awal, sebagai 

legal theorist (ahli hukum) yang menjadi bagian dari pemerintahan Dinasti 

Umayyah, dari usaha merekalah pola administratif, kebijakan dan praktik-

praktik popular di era rezim Umayyah ditranformasikan menjadi hukum-hukum 

religius Islam. Lihat Joseph Schacht (1902-1969), An Introduction to Islamic 
Law, (Oxford: Clarendon Press, 1950),  10-49; dan Law and Justice, dalam The 
Cambridge History of Islam, terj. INIS (Jakarta: INIS, 1988),  539-555. Lihat 

juga Faisar Ananda Arfa, Sejarah Pembentukan Hukum Islam: Studi Kritis 
Tentang Hukum Islam di Mata Barat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996),  10-14.      

12 Lihat Hallaq, “The Authenticity of Prophetic Hadith,  75-76; Akhmad 

Minhaji, Joseph Schacht’s Contribution to the Study of Islamic Law, terj. Ali 

Masrur, dengan edisi Indonesianya Kontroversi Pembentukan Hukum Islam: 

Kontribusi Joseph Schacht (Yogyakarta: UII Press, 2001),  16. Pengaruh dan 

eksistensi Schacht (1902-1969) menjadi tak terbantahkan dengan munculnya 

berbagai tokoh yang mengadopsi berbagi teorinya, di antaranya Joseph van Ess 

dengan karyanya Zwichen Hadit und Theologie: Studien zun Entstehen 

Pradestinatiannischer Uberlieferung, (Berlin: New York, 1975), kemudian 

G.H.A Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and 

Authorship of Early Hadith, (Cambridge: 1983); Studies on the Origins and 

Uses of Islamic Hadith, 1996.        
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al-sittah (literatur koleksi hadis resmi)13 sebagaimana dalam 

ungkapannya ”even the classical corpus contains a great many 

traditions which cannot possibly be authentic.”14 

Bagi Schacht-German (1902-1969) hadis eksis dan beredar 

secara massif setelah abad kedua Hijriyah tepatnya abad ketiga 

Hijriyah setelah era al-Sya>fi’i> (w. 204 H/ 820 M) : 

”a great many tradition in the classical and other collections 
were put into circulation only after Shafi’i time; the first 
considerable body of legal traditions from the Prophet 
originated toward the middle of the second century.”15 

 

Dari studi hadis yang dilakukannya, Schacht-German (1902-

1969) melahirkan berbagai teori mengenai historisitas hadis16 di 

 
13 Dikenal beberapa istilah untuk koleksi kitab hadis yang diakui 

(mu’tabarah), diantaranya al-Kutu>b al-Sittah yang terdiri dari enam koleksi 

kitab hadis resmi, (Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan al-Tirmiżī, Sunan Abī 
Dāwud, Sunan al-Nasā’ī, dan Sunan Ibn Mājah). Dikenal juga istilah al-kutu>b 

al-tis’ah atau koleksi sembilan kitab hadis resmi (Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ 

Muslim, Sunan al-Tirmiżī, Sunan Abī Dāwud, Sunan al-Nasā’ī, dan Sunan Ibn 

Mājah, Muwat}t}a Anas Ibn Ma>lik, Musnad Ah}mad Ibn H}amba>l dan Sunan al-

Da>rimi>). Beragam koleksi kitab hadis dengan model penyusunannya yang 

variatif dibahas secara komprehensif oleh Jamila Shaukat, “Classification of 

Ḥadīth Literature”, dalam Islamic Studies, Vol. 24, No. 3, 357-375.      
14 Josept Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence, cetakan 

kedua (Oxford: Clarendon Press, 1959, cetakan pertama 1950),  149. 
15 Ibid.,  4.  
16 Lihat Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence 

(Oxford: Clarendon Press, 1950),  163-164. Lihat juga Juynboll, Muslim 
Tradition: Studies In Chronology Provenance And Authorship Of Early Hadith 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1983),  98-101.  
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antaranya, common link,17 argumentum e silintio18  dan backward 

projection.19 Basis nalar dan teori yang dikembangkannya 

 
17 Teori yang berkaitan dengan sanad ini dikupas oleh Schacht (1902-

1969) di dalam The Origins of Muhammadan Jurisprudence, pada bagian kedua 

dari bukunya dengan sub tema The Growth of Legal Traditions (Perkembangan 

Hadis-hadis hukum). Dalam bagian ini ia ingin membuktikan bahwa sejumlah 

hadis-hadis hukum yang muncul dalam kitab-kitab klasik bersumber tidak lebih 

awal dari masa Ima>m Ma>lik dan Ima>m as-Sya>fi'i. Schacht-German (1902-1969) 

memperkenalkan istilah common link pertama kali pada tahun 1950 dan 

memberi contoh salah satu isna>d h}adi>s| yang diriwayatkan al-Sya>fi‘i> dalam 

Kita>b Ikhtila>f al-H{adi>s\. Common link (tokoh penghubung) adalah istilah yang 

merujuk pada seorang tokoh yang selalu dijadikan sebagai penghubung antara 

kelompok-kelompok perawi h}adi>s|. Keberadaan tokoh penghubung ini dalam 

rantai periwayatan sebuah h}adi>s| mengindikasikan bahwa hadis tersebut berasal 

dari masa tokoh tersebut. Lihat Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan 
Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1950),  160-175.   

18 Schacht-German (1902-1969) menjadi tokoh yang pertama kali secara 

sistematis menggunakan teori ini untuk membuktikan eksis atau tidaknya 

sejumlah riwayat dalam literatur hadis. Mekanisme teori ini berdasarkan 

hipotesa cara pembuktian “bahwa ‘sebuah hadis’ tidak ada pada satu masa 

adalah dengan merujuk bahwa ‘hadis’ tersebut tidak digunakan sebagai 

argumen (dalil) dalam suatu diskusi hukum, yang merupakan sebuah keharusan 

kalau memang hadis itu ada”. Waktu munculnya ‘hadis’ dan kepada siapa ia 

dinisbahkan dapat ditentukan dengan melihat saat ia muncul pertama kali dalam 

diskusi-diskusi hukum, hal ini juga sekaligus menjelaskan bahwa, pada masa 

sebelumnya ketika hadis itu belum digunakan dalam diskusi hukum, maka 

hadis-hadis tersebut belum muncul. Inilah yang disebut dengan metode 

“argumentum e silentio”. Schacht, The Origins of Muhammadan,  140-149.    
19 Dikenal juga dengan teori “Projecting Back”, teori ini didasarkan pada 

hipotesa bahwa isna>d secara gradual cenderung berkembang dan diproyeksikan 

ke belakang kepada tokoh yang lebih tinggi. Teori ini berkaitan dengan 

kemunculan materi hadis yang diiringi dengan sanad. Jika dalam pandangan 

kaum Muslim, hadis selalu membuat garis lurus dalam gambarannya, meletakan 

masa lalu sebagai sumber dari masa sesudahnya, maka dalam filosofi 

“Projecting Back”, Schacht-German (1902-1969) membuat garis terbalik, yaitu 

masa belakangan yang menjadi sumber masa lalu. Jadi, seluruh materi hukum 

dan sejarah, termasuk sanad, ra>wi> dan materi hadis berasal dari masa 

belakangan. Dimana semua mundur ke zaman sebelumnya, untuk melegitimasi 

kebenarannya. Bukan masa sesudahnya berasal dari masa lalu, tetapi masa lalu 

adalah hasil rekonstruksi masa sesudahnya. Berdasarkan cara pandang inilah 

Schacht Schacht-German (1902-1969) menegaskan bahwa secara historis tidak 

ada satupun hadis yang berkaitan dengan hukum yang secara positif dapat 

dianggap asli dan benar-benar bersumber dari Nabi Muhammad saw. Lihat 

Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,  149-165. 
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berpengaruh kuat terhadap sarjana Barat setelahnya. Karya-karyanya 

ditempatkan sebagai literatur utama dalam diskursus jurisprudensi 

Islam dan studi hadis di kalangan orientalis.20 Dengan kemunculan 

Gautier H.A. Juynboll-Belanda (1935-2010)21 menjadi pertanda 

nyata pengaruh Schacht-German (1902-1969) terhadap kesarjanaan 

Barat dalam studi hadis. 

G.H.A Juynboll-Belanda (1935-2010) menjadi sarjana Barat 

yang paling brilian dalam merespon ide dan gagasan Schacht-German 

(1902-1969).22 Melalui karyanya, The Authenticityvof the Tradition 

Literature dan Muslim Tradition: Studies in Cronology, Provenan and 

Authorship of Erarly Hadith, Juynboll-Belanda (1935-2010) 

mengelaborasi teori common link menjadi lebih signifikan, menurut 

Juynboll-Belanda (1935-2010), meski common link adalah teori yang 

brilian namun Schacht-German (1902-1969) gagal dalam mengamati 

frekuensinya dan kurang memberi perhatian dan elaborasi yang 

memadai.23 Meski demikian kemunculan tesis Schacht-German 

(1902-1969) tetap mengundang reaksi yang beragam, mulai dari yang 

 
20 Hallaq, The Authenticity of Prophetic Hadith…,  1-2   
21 Sarjana Barat dengan nama belakang ‘juynboll’ tidaklah tunggal, 

diantaranya W.M.C Juynboll, H.N Juynboll, A.W.T Juynboll, Th.W. Juynboll, 
Adapun tokoh yang dimaksud di sini adalah G.H.A Juynboll   

22 Juynboll-Belanda (1935-2010) melalui karyanya Studies on the 
Origins and Uses of Islamic Hadits, Encyclopedia of Canonical Hadith, The 
Authenticityvof the Tradition Literature serta Muslim Tradition. Juyboll-

Belanda (1935-2010) juga menulis beberapa kajian dalam studi Al-Quran, fikih 

dan historiografi, di antaranya Review of Quranic Studies, Some Thought on 
Eerly Muslim Historigraphy, The History of Al Tabari (State University of New 

York Press, September 1989). Lihat Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A 
Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi, (Yogyakarta: LKiS, 2007), 

20-30. 
23 ‘In my opinion, the common link  theory is a brilliant one. …, the fact 

that this theory did not recive the attention, elaboration or, simply, the emphasis 
that a theory such as that seems to deserve, not even at the hands of Schacht 
himself,”  lihat G.H.A Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, 
Provenan and Authorship of Erarly Hadith (Cambrigde: Cambrigde University 

Press, 1983),  207. 

http://openlibrary.org/b/OL12799160M
http://openlibrary.org/b/OL8196824M
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setuju dengan pandangannya,24 sampai yang mengajukan berbagai 

kritik atas kesimpulan yang digulirkannya.25 

Lima belas tahun setelah kemunculan The Origins of 

Muhammadan Jurisprudence, tepatnya pada tahun 1967, Nabia 

 
24 Lihat review-review berikut: Hellmut Ritter-German Scholars (1892-

1971), menyatakan “buku yang komprehensif secara metodis, dan sangat 
orisinil”, dalam Oriens, Zeit der Internationalen Gesellschaft fur 

Orientforschung, Vo. 4, No.2/31.12.1951 (Leiden: Brill, The Netherlands), 308-

312; Arthur Jeffrey-Australian Scholars (1892-1959), menyatakan "sangat 
cermat dalam perinciannya, bijak dalam penilaiannya, dan sangat jelas dalam 
paparannya. Dari analisisnya, menjadi sangat jelas bahwa asal usul sistem 
hukum Islam adalah praktik periode Umayah", dalam Middle East Journal, Vol. 

5, No. 2, Spring, 1951, (Middle East Institute: Washington, D.C),  392-394; 

William Montgomery Watt-Britania (1909-2006), menyatakan “sebuah 
parameter... studi... yang dapat diterima sarjana Barat dan menjadi pijakan bagi 
semua studi tentang hukum Islam di masa depan", dalam Journal of the Royal 
Asiatic Society of Great Britain and Ireland, No. 1/2, Apr., 1952, (Cambridge 

University Press: Inggris),  91; James Norman Dalrymple Anderson-Britania 

(1908-1994), menyatakan "sebuah parameter baru... validitas tesis utamanya 
tampak tak terbantah", dalam Die Welt des Islams, Vol. 2, Issue 2, (1952), 

(Brill: Leiden, The Netherlands),  136; James Robson-Skotlandia (1890-1980), 

menyatakan "orang harus mengagumi pengamatan kritis yang mengantarkan si 
penulis untuk sampai pada kesimpulannya dan yang mendukung kesimpulan itu 
sedemikian meyakinkan", dalam The Muslim World, Volume  42, Issue 

4,(1952), (Hartford International University),  61-63. 
25 Johann Wilhem Fuck-German Orientalist (1894-1974), Bibliotlieca 

Orientalis, 10, 1953, (Nederlands Instituut voor het Nabije Oosten), 196-199, 

https://archive.org/details/BiOr-10-1953/page/n11/mode/2up; dan Alfred 

Guillaume-Britania (1888-1965), Bulletin of the School of Oriental and African 
Studies, Vol. 16, No.3, 1954, (Cambridge University Press: University of 

London),  176-177; (“asumsi tentang kepalsuan seluruh tradisi hukum Nabi 
"tampak sebagai sesuatu yang keterlaluan... ini tampaknya terlalu jauh dari 
deret probabilitas untuk menyangkal bahwa kehidupan dan teladan Nabi tidak 
berpengaruh terhadap masyarakatnya sesudah ia meninggal") Lihat juga 

Muhammedanism (Oxford: Oxford University Press, 1953),  56, di mana H.A.R. 

Gibb-Skotlandia (1895-1971) menyebut sebagai keterlaluan atas "penolakan 
radikal terhadap keseluruhan sistem sebagai rekaan artifisial sarjana muslim 
generasi sesudahnya".  

https://en.wikipedia.org/wiki/Orientalism
https://archive.org/details/BiOr-10-1953/page/n11/mode/2up
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Abbott-Turki (1897-1981)26 dan Fuat Sezgin-Turki (1924-2018),27 

disusul Muh}ammad Mus}t}afa> al-A’z}ami > (1932-2017)28 pada tahun 

1978, melalui karya masing-masing mereka membangun kritik 

sistematis atas tesis Schacht-German (1902-1969). Dengan penelitian 

seksama atas naskah-naskah klasik, ditunjang kajian ekstensif atas 

ilmu hadis, membawa mereka pada kesimpulan bahwa, sejak 

kemunculan Islam awal praktik transmisi hadis sudah dilakukan baik 

secara lisan maupun tulisan, dan proses reportase (hadis) telah dimulai 

sejak kemunculan Islam di era Nabi Muhammad dan terus 

bertransmisi hingga munculnya berbagai canonical collection (koleksi 

kitab hadits) di abad ke-3 H/ke-9 M.29  

Namun kritik dan revisi yang paling signifikan terhadap 

Schacht-German (1902-1969) justru muncul dari kolega Barat-nya 

sendiri yakni Harald Motzki-German (1948-2019),30 yang 

menawarkan spektrum baru dalam studi hadis di mana Motzki-

 
26 Nabia Abbott-Turki (1897-1981) melalui karyanya Studies in Arabic 

Literary Papyri, 3 Vol, Oriental Institute Publications, (Chicago: University of 

Chicago, 1967)  
27 Sezgin-Turki (1924-2018) melalui karyanya Geschichte des 

Arabischen Schrifttums Band I: Qur’an Wissenschaften, Hadits, Geschichte, 
Fiqh, Dogmatik, Mystik bis ca. 430 H, (Leiden: E.J Brill, 1967) 

28 Muhammad Mustafa Azami-India (1932-2017) melalui karyanya 

Studies in Early Hadits Literature (1978) dan On Schacht’s Origin of 
Muhammadan Jurisprudence (2004)    

29 Lihat Nabia Abbott (1897-1981), Studies in Arabic Literary Papyri, 3 

Vol, Oriental Institute Publications, (Chicago: University of Chicago, 1967), 

Vol 2,  2; Fuat Sezgin-Turki (1924-2018), Geschichte des Arabischen 
Schrifttums, Vol. 1 (Leiden: E.J Brill, 1967); Lihat Muh}ammad Mus}t}afa> 

‘Az}ami>-India (1932-2017), Studies in Early Hadits Literature: With a Critical 
Edition of Some Early Texts (Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1968),  215-217,251-

252. 233-235, 237, 254-255, 242-243, 252, dan 257;     
30 Herbert Berg-Brasil (1964-...), seorang orientalis kontemporer 

memasukkan Motzki-German (1948-2019) ke dalam posisi middle ground 
(intermediate antara skeptis dan sanguine). Berg (1964-...) mengklasifikasikan 

peta perdebatan studi hadis di kalangan orientalis menjadi dua kelompok yang 

saling bersitegang, yakni skeptis dan sanguine (non-skeptis). Lihat Herbert 

Berg, The Development of Exegesis in Early Islam: The Authenticity of Muslim 
Literature from the Formative Period (Richmond, Surrey: Curzon, 2000),  49-

50.  
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German (1948-2019) mencoba meninjau kembali nalar episteme dan 

teori-teori yang dibangun oleh kolega Barat-nya itu (Schacht-German 

1902-1969). Motzki-German (1948-2019) dengan karya 

monumentalnya The Origins of Islamic Jurisprudence Meccan Fiqh 

before the Classical Schools (1991) dan The Mus{annaf of ‘Abd ar-

Razza>q as}-S{an'a>ni>: a Source of Authentic Ahadith of the First 

Century (1988), berupaya merekonstruksi kembali historisitas 

‘hukum Islam’ (jurisprudence) yang berkembang di Makkah sebelum 

masa klasik (Abu> H}ani>fah, Ma>lik, Sya>fi'i> dan Ibn H}anba>l), sumber apa 

yang ada, serta sejauh mana reliabilitas dan signifikansi sumber 

tersebut. 

Selama ini problem utama yang menjadi pertanyaan besar para 

sarjana Barat (orientalis) mengenai otentisitas hadis adalah 

minimnya data historis dan documentary evidence (bukti tercatat) 

yang dapat memastikan otentisitas hadis. Hal ini disebabkan tidak 

adanya bukti dokumen atau literatur hadits dari generasi Islam awal 

(Nabi dan Sahabat). Asumsi ini membawa sarjana Barat masuk pada 

domain penelitian yang berbasis pada sumber tertulis guna 

merekonstruksi asal usul Islam (the origins), pertanyaan pokok yang 

dihadapi adalah apakah/sejauhmana transmisi hadis atau penyandaran 

informasi perihal Nabi dan generasi Islam awal secara historis dapat 

dipertanggungjawabkan (reliable). Jika dalam konteks ini Schacht-

German (1902-1969) menggunakan Muwat}t}a` Imam Ma>lik, 

Muwat}t}a` Asy-Syaiba>ni>, Al-Umm dan Ar-Risa>lah karya Asy-Sya>fi’i> 

yang diyakini mayoritas sebagai literatur awal yang terpercaya untuk 

menelusuri asal usul (the origins) yurisprudensi Islam, Motzki-

German (1948-2019) justru menghadirkan Mus}annaf 'Abd al-Razza>q 

sebagai sentral objek penelitiannya untuk membuktkan reliabilitas 

transmisi hadis di abad pertama hijriah, berdasarkan asumsi, ketika 

data sejarah yakni Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q terbukti sebagai 

dokumentasi sejarah pada abad pertama Hijriah yang otentik, maka 
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apa yang ada di dalamnya merupakan rekaman historis berbagai 

persoalan hukum Islam.31  

Meski metode dan pendekatan yang digunakan Motzki-German 

(1948-2019) tidak berbeda dengan sarjana Barat pada umumnya yang 

membingkai studi hadis dalam framework kritik sejarah dan 

bertumpu pada historical approach (pendekatan sejarah) dengan 

source critical method (metode kritik sumber), namun dalam 

penelitiannya tersebut Motzki-German (1948-2019) 

mengkombinasikannya dengan pendekatan traditional-historical, 

yang bekerja menganalisa serta menguji material content dari 

periwayat tertentu.32 Sehingga penelitian Motzki-German (1948-

2019) dalam studi hadis mampu melahirkan interpretasi-interpretasi 

baru terhadap fakta sejarah (historical fact). 

Spektrum baru yang diajukan Motzki-German (1948-2019) 

adalah analisis persentase periwayatan yang digunakannya dalam 

mengkaji Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q al-S}an’a>ni> (w.211/826). Karya 

ini berisi beragam riwayat yang 90% dari varian riwayat tersebut 

kembali pada beberapa rawi tunggal yang disebut dengan istilah 

common-link dalam diskursus hadis di Barat.33 Untuk membuktikan 

keontetikan Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, Motzki-German (1948-2019) 

menganalisa secara statistik hadis-hadis yang terdapat dalam kitab 

 
31 Harald Motzki, “The Mus{annaf of al-Razza>q al-S{an'ani a Source of 

Authentic Ahadith of the First Century,” dalam ”Journal of Near Eastern 
Studies”, Vol. 50, No. 1,  1-21.  

32 Lihat Harald Motzki-German (1948-2019), “The Mus{annaf of al-

Razza>q al-S{an'ani a Source of Authentic Ahadith of the First Century,” dalam 

”Journal of Near Eastern Studies”, Vol. 50, No. 1, 1-21; Harald Motzki-German 

(1948-2019), The Origins of Islamic Jurisprudence: Meccan Fiqh before the 
Classical Schools (Leiden Boston Koln: Brill, 2002),  58, xiv. 

33 Motzki-German (1948-2019) menelusuri ada tiga sumber yang 

dominan yang menjadi sumber ‘Abd al-Razza>q, di antaranya adalah Ma’mar, 

Ibnu Juraij dan Sufya>n al-S|auri>. Ketiganya memberikan kontribusi beberapa 

ribu hadis. Dengan jumlah sebesar itu menurut Motzki sangatlah natural, karena 

sebagaimana disebutkan dalam biografi ‘Abd al-Razza>q, ketiga figur tersebut di 

atas adalah guru-gurunya yang berpengaruh. Motzki-German (1948-2019), The 
Origins…, 59.  
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tersebut.34 Dari gambaran statistiknya, Motzki-German (1948-2019) 

menyimpulkan bahwa ada keunikan tersendiri dalam setiap proses 

periwayatan yang terdokumentasi dalam Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q 

dan nyaris tidak mungkin bagi seorang pemalsu mampu menyajikan 

beragam sumber yang begitu variatif, suatu hal yang menurut 

Motzki-German (1948-2019) tidak mungkin dilakukan oleh seorang 

fabricator (pemalsu).35 Hal ini ditegaskan melalui pernyataannya : 

 Such a diversity can hardly be the result of systematic forgery, 
but, rather, must have developed over the course of time. We 
must therefore –until the contrary is proven- starr from the 
assumption that the tradition for which Ibn Juraij expressly 
states a person as his source really came from that 
informant…36 

 

Penelitian Motzki-German (1948-2019) juga merespon 

gagasan pemikiran Juynboll-Belanda (1935-2010). Jika Motzki-

German (1948-2019) dianggap sebagai pengkritik paling signifikan 

gagasan Schacht-German (1902-1969), maka Juynboll-Belanda 

(1935-2010) dikenal sebagai pendukung paling kreatif dalam 

mengembangkan teori-teori Schacht-German (1902-1969). 

Perdebatan akademis keduanya mewarni perkembangan studi hadis 

di kalangan kesarjanaan Barat. Berbeda dengan Juynboll-Belanda 

(1935-2010) yang menganggap common link sebagai fabricator yang 

memprakarsai hadis,37 Motzki-German (1948-2019) lebih 

 
34 Berdasarkan hasil analisisnya terhadap 3810 hadis yang merupakan 

representasi dari 21 % dari keseluruhan buku ‘Abd Razza>q, Motzki-German 

(1948-2019) mengklasifikasikan riwayat yang terdapat dalam Mus}annaf. 
Hasilnya, 32 % dari materi tersebut berasal dari Ma’mar (w. 153H/770), 29 % 

berasal dari Ibn Juraij (w.150H/767), 22 % dari Sufya>n al-S|auri> (w. 161H/778), 

4 % dari Ibn Uyainah (w. 198H/ 814), dan 13 % berasal dari sekitar 90 orang 

(setiap orang hanya sekitar 1 % atau kurang), di antaranya dari ulama fiqih yang 

terkenal dari abad kedua seperti Abu> Hani>fah (0,7 %) dan Ma>lik (0,6 %). Harald 

Motzki-German (1948-2019), The Origins…, 58.  
35 Ibid..   
36 Ibid.,  213. Lihat juga Herbert Berg, The Development…,  36.   
37 Elaborasi Juynboll-Belanda (1935-2010) terhadap teori ‘common link’ 

dibahas secara mendalam dalam tiga karyanya, The Authenticity of the 
Tradition Literature: Discussion in Modern Egypt (Leiden: E.J. Brill, 1969). 
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menempatkan common link sebagai penghimpun hadis pertama 

secara sistematis yang meriwayatkan hadis dengan model 

pembelajaran kelas-kelas murid yang kemudian hari berkembang 

menjadi sistem belajar yang terlembaga.38               

Jika Juynboll-Belanda (1935-2010) lebih menekankan pada 

isnad analysis dalam proses dating (penanggalan) untuk menelusuri 

asal-usul historisitas hadis, Motzki-German (1948-2019) justru 

mengembangkan teori isnad cum matn analysis, yang menelaah 

ragam isnad dan varian matan. Teori ini beranjak dari asumsi bahwa 

harus ada korelasi antara varian isnad dan varian matan dari sebuah 

hadits jika mereka merupakan bagian dari proses periwayatan secara 

riil. Bagi Motzki-German (1948-2019) analisis gabungan ini 

merupakan pendekatan yang paling memberikan hasil maksimal dan 

kesimpulan yang lebih dapat dipertanggungjawabkan ketimbang 

penyelidikan terhadap sanad atau matan saja.39    

Apa yang digulirkan Motzki-German (1948-2019) tidak hanya 

merubah peta perdebatan diskusi hadis di kalangan sarjana Barat, 

melainkan juga membawa respon yang beragam dari kalangan 

Muslim scholars. Perdebatan mengenai otentisitas hadis di kalangan 

sarjana Barat rupanya menjadi perhatian serius Iftikhar Zaman (1960-

…) seorang profesor studi Islam di Lahore University of Management 

Sciences (LUMS), Lahore, Pakistan, yang secara khusus concern 

terhadap dialog keilmuan Islam-Barat dalam konteks studi hadis. 

 
Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and Authorship of Early 
Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1985). Studies on the Origins 
and Use of Islamic Hadith (Brookfield VT USA: Ashgate, 1996).      

38 Harald Motzki-German (1948-2019), “Quo Vadis”, “Der Prophet und 

die Schuldner. Eine hadit-Untersuchung auf dem Prufstand”, dalam Der Islam 

77 (2000),  9. Lihat juga “Methoden zur Datierung von islamischen 

Uberlieferungen”, Nijmegen 2001.,  10-12.     
39 Dating Muslim Traditions: A Survey”, Arabica Journal of Arabic and 

Islamic Studies 42, April 2005,  250-251; Harald Motzki, “the Murder of Ibn 

Abi> al-H}uqayq: On the Origin and Reliability of Some Mghazi Reports”, dalam 

Harald Motzki (ed.), The Biography of Muhammad: The Issue of Sources 

(Leiden: Brill, 2000),  174.  
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Dialog keilmuan tersebut diupayakan Iftikhar Zaman-Pakistan 

(1960-…) dengan merumuskan seperangkat teori yang disebut “the 

science of rija>l”, teori yang berkerja mengevaluasi kualitas para 

periwayat hadis dalam proses transmisi hadis-hadis mereka.40 The 

science of rija>l memiliki pengertian yang sepadan dengan ‘the science 

of the qualities of narrators’ atau ‘sains yang mengkaji tentang 

kualitas para periwayat’. Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) 

menyatakan bahwa istilah the science of rija>l secara etimologis 

adalah terjemahan bebas dari ‘ilm rija>l al-h}adi>s\ tersebut.41 

Nampaknya paradigma keilmuan ‘ilm rija>l al-h}adi>s\42 inilah yang 

menginspirasi Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) untuk melahirkan 

istilah The science of rija>l.  

Sedangkan secara terminologis the science of rija>l didefinisikan 

sebagai “sains yang menilai kualitas para periwayat hadis 

berdasarkan riwayat hadis-hadis mereka”.43 Artinya kualitas-kualitas 

para periwayat, dalam pengertian kecakapannya dalam memelihara 

 
40 Lihat Iftikhar Zaman, “The Evolution of a Hadith: Transmission, 

Growth and the Science of Rija>l in a Hadith of Sa’d B. Abi Waqqas”, Disertasi 
Ph.D. (Illinois: University of Chicago, 1991)  

41“The analysis of the biographies and transmissions of the people whose 
names are mentioned in isna>ds is knowns as ‘ilm al-rija>l. Literally, this would 
translate as ‘the science of men,’ where ‘men’ stands for ‘narrators.’ To reflect 
the fact that the interest in these narrators is an interest in the qualities of their 
narrations, I prefer to use the phrase ‘the science of the qualities of narrators’ as 
rough rendering of ‘ilm rija>l.” Iftikhar Zaman, “The Evolution of a Hadith: 

Transmission, Growth and the Science of Rija>l in a Hadith of Sa’d B. Abi 

Waqqas,” Disertasi Ph.D. (Illinois: University of Chicago, 1991),  52. 
42Secara ontologis, wilayah kajian‘ilm rija>l al-h}adi>s\ membahas tentang: 

biografi para perawi yang berkaitan dengan periwayatan mereka, meliputi hal-

ihwal periwayat, sejarah kelahiran dan wafatnya, guru-gurunya dan kapan ia 

mendengar Hadis dari mereka, murid-muridnya yang meriwayatkan Hadis 

darinya, negeri tempat tinggalnya, pengembaraannya dalam mencari Hadis, 

kunjungannya ke negeri-negeri berbeda, Lihat pembahasan tentang ‘ilm rija>l al-
h}adi>s\ dan dua cabangnya (‘ilm ta>ri>kh al-ruwa>h dan ‘ilm al-jarh} wa al-ta‘di>l) 
dalam Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1989),  253-279.   
43“A science of rija>l: a science of evaluating the qualities of narrators of 

hadiths in their transmission of hadits.” Iftikhar Zaman, “The Science of Rija>l 

as a Method in the Study of Hadiths”, Journal of Islamic Studies 5:1 (1994),  1.  
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dan meriwayatkan kata-kata (words) dan makna-makna (meanings) 

hadis, dapat dinilai melalui pengujian terhadap keragaman versi teks-

teks (mutu>n) dari sebuah hadis tunggal (a single h}adi>th) berdasarkan 

jalur-jalur isna>d-nya yang berbeda.44 Pengertian tersebut jelas 

menunjukkan bahwa secara ontologis keragaman matn dan 

keragaman isna>d adalah objek kajian teori the science of rija>l. 

Kemunculan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) dengan the 

science of rija>l nya dan Motzki-German (1948-2019) dengan analisis 

persentase periwayatannya memperlihatkan kemunculan spektrum 

baru dalam studi hadis kontemporer dengan berbagai teori yang terus 

berkembang, baik di kalangan muslim scholars maupun western 

scholars. Terlebih dengan kemunculan teori the science of rija>l 

sebagai upaya Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) untuk 

merekonstruksi paradigma tradisi studi hadis keislaman klasik 

dengan memberikan dasar-dasar epistemologinya dalam formula 

metodologi kritik hadis yang sesuai dengan gaya berfikir kesarjanaan 

Barat modern.  

Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan keilmuan dalam 

studi hadis terus berjalan, proses continuity and change tentang 

paradigma dan bangunan epistemologi pada masing-masing wilayah 

semakin berkembang. Persoalannya kemudian adalah bagaimana 

merumuskan sebuah epistemologi studi hadis yang dianggap mampu 

menjadi jembatan penghubung antara dua paradigma pemikiran hadis 

di atas sehingga kebuntuan dialog keilmuan yang selama ini terjadi 

dapat menemukan jalan keluarnya. Sehingga tidak terjadi sinisme 

intelektual yang menganggap satu sama lain tidak berada dalam 

koridor ilmiah yang capable.  

Problem akademik ini menjadi dasar inspirasi penulis untuk 

menelaah secara mendalam pemikiran Harald Motzki-German (1948-

2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) dalam studi hadis. 

Bangunan epistemologi yang dikembangkan keduanya menjadi 

signifikan untuk disinergikan menjadi bentuk sintesa kreatif yang 

diharapkan mampu melahirkan struktur epistemologi studi hadis 

 
44Ibid.  
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kontemporer45 yang mampu memecahkan kebuntuan komunikasi dan 

dialog keilmuan dengan menghasilkan suatu pertunangan di antara 

dua kelompok kesarjanaan hadis yang bertumpu pada asumsi-asumsi 

dan metode-metode pengujian yang dapat diterima (acceptable) oleh 

kedua belah pihak.46 

Dengan demikian penelitian disertasi ini mencoba menelusuri 

epistemologi studi hadis Harald Motzki-German (1948-2019) dan 

Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…), yakni landasan filosofis yang 

mendasari, asumsi dasar, paradigma, atau singkatnya mengenai 

logical and fundamental structure dari sebuah bangunan studi hadis. 

Penelitian ini juga hendak mengajukan analisis mendalam tentang 

historisitas dan basis nalar sebagai struktur logis yang bekerja di balik 

kemunculan ‘studi hadis’ yang berkembang di dunia Barat maupun 

Muslim, karena setiap disiplin ilmu, baik dalam khazanah Islam, 

seperti tafsir, ilmu hadis, fiqh dan lainnya merupakan hasil dari 

sebuah proses panjang yang menyejarah, artinya setiap konsep, teori 

dan sebuah pemikiran tidak muncul dari kondisi yang vacum historis, 

tapi terlahir melalui proses sejarah. 

Beberapa alasan objektif yang mendasari signifikansi 

penelitian ini, pertama, penelitian disertasi ini merupakan upaya 

pengembangan studi hadis yang sampai saat ini masih mengalami 

kevakuman akibat sakralisasi yang terjadi pada kosmologi ‘ulum al-

h}adi>s| traditional. Melalui penelitian ini, besar harapan setidaknya 

akan muncul inspirasi baru untuk menyempurnakan bangunan studi 

hadis yang ada sehingga perkembangan keilmuan terus berjalan. 

Kedua, keunikan posisi Motzki-German (1948-2019) dan 

Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) dalam peta perdebatan mengenai 

historisitas hadis di wilayahnya masing-masing. Motzki-German 

(1948-2019) dipandang sebagai sarjana Barat yang secara serius 

merevisi berbagai pandangan dan teori kolega Barat-nya, di tengah 

 
45 Kajian disertasi ini juga meliputi wilayah theoretical framework, 

asumsi dasar dan metode validasi yang dapat diterima (acceptable) oleh kedua 

belah pihak (muslim scholars dan western scholars).  
46 Lihat Zaman, “The Evolution of a Hadith…,  iii-xii 
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dominasi skeptisisme para sarjana Barat terhadap reliabilitas 

metodologi otentifikasi hadis di dunia Muslim. Sedangkan Iftikhar 

Zaman-Pakistan (1960-…) adalah sarjanawan Muslim yang berupaya 

mengkomunikasikan tradisi studi hadis di dunia Islam dan Barat di 

tengah stigma negatif yang menggandrungi mayoritas sarjana 

Muslim terhadap metode kritik hadis yang dikembangkan orientalis. 

Ketiga, penelitian disertasi ini berorientasi pada upaya untuk 

mencairkan kebuntuan dialog dan komunikasi keilmuan dengan 

melahirkan sintesa kreatif dari tradisi kritik hadis di kalangan Muslim 

dan Barat melalui rekonstruksi epistemologi studi hadis kontemporer. 

Penelitian ini semakin signifikan karena melalui telaah epistemologi 

ilmu-ilmu keislaman (‘ulu>m al-h}adi>s|) akan terus mengalami 

perkembangan dan pembaharuan, sebagaimana yang diungkapkan 

Khaled Abou el-Fadl.47 Inilah yang mendasari ketertarikan penulis 

untuk melakukan penelitian kesarjanaan ini (disertasi). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah disertasi ini diformulasikan dalam beberapa bentuk 

pertanyaan :  

1. Bagaimana konstruksi epistemologi studi hadis yang 

berkembang dalam tradisi kesarjanaan Muslim (muslim 

scholars) dan Barat (western scholars)? 

2. Mengapa kedua wilayah tersebut melahirkan tradisi akademik 

(theory of knowledge) yang berbeda dalam studi hadis meski 

objek materi hadis yang diteliti sama?   

3. Bagaimana fundamental idea / core idea (pokok-pokok 

pemikiran) dari Harald Motzki dan Iftikhar Zaman yang 

berkaitan dengan studi hadis? 

 
47 Khaled Abou El Fadl menegaskan bahwa studi Islam dapat terus 

dikembangkan melalui proses dinamisasi di tiga wilayah utama, yakni 

pembaharuan pada aras epistemologi, metodologi, dan materi dari topik-topik 

studi Islam. Lihat Khaled Abou El Fadl, Speaking in God’s Name: Islamic Law, 
Authority, and Women (Oxford: Oneworld Publication, 2003),  25-26.  
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4. Bagaimana struktur epistemologi studi hadis dari kedua tokoh 

tersebut yang merepresentasikan dua tradisi akademik (muslim 

scholars /western scholars) yang berbeda? 

5.  Bagaimana implikasi dari pemikiran Harald Motzki dan 

Iftikhar Zaman terhadap perkembangan studi hadis 

kontemporer ?   

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah yang diangkat di atas, tujuan dari 

penelitian akademik ini: Pertama, mengeksplorasi dan menganalisis 

fundamental idea (pokok-pokok pemikiran) Harald Motzki-German 

(1948-2019) dan Iftikhar Zaman yang berkaitan dengan studi hadis. 

Kedua, mengeksplorasi dan menganalisis kerangka epistemik studi 

hadis Harald Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman dalam 

melahirkan teori yang dikembangkannya. Ketiga, menjelaskan dan 

menganalisis perbedaan dan persamaan epistemologi studi hadis dari 

Harald Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman. Keempat, 

menganalisis implikasi-implikasi dari pemikiran Harald Motzki-

German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman terhadap perkembangan 

studi hadis kontemporer. 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini, secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan bangunan teoritis 

(wacana dan metode) baru dalam studi hadis hadis kontemporer 

sehingga diskursus hadis terus berkembang. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran 

alternatif dan membuka wacana baru dalam studi hadis kontemporer 

dengan berbagai tawaran kerangka epistemologi yang dapat 

membawa inspirasi untuk mengembangkan berbagai wacana studi 

hadis yang selama ini stagnant. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penulis bukanlah orang pertama yang membahas tentang pemikiran 

Harald Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan 

(1960-…). Beberapa karya ilmiah yang mengulas pemikiran dua 

tokoh tersebut telah terpublikasikan secara luas, meskipun ruang 
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lingkup dan orientasi penelitiannya berbeda dengan penelitian 

disertasi yang penulis angkat. Namun demikian beberapa literatur 

terdahulu menjadi relevan untuk diketengahkan sehingga 

memperkaya khazanah penelitian ini dan memperjelas positioning 

branding penelitian disertasi penulis di antara literatur-literatur 

lainnya yang relevan. 

Beberapa karya Kamaruddin- Amin Indonesia (1969-…) 

menjadi literatur paling signifikan dan memberi kontribusi besar 

dalam kajian hadis orientalis khususnya yang berkaitan dengan 

gagasan Motzki-German (1948-2019). Karyanya yang berjudul 

“Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis”48 Menjadi 

literatur utama yang berbahasa Indonesia yang mengulas dan menguji 

berbagai metode otentifikasi hadis secara demonstratif.    

   Karya yang sebelumnya merupakan penelitian disertasi dari 

Kamaruddin Amin-Indonesia (1969-…) ini memiliki keunikan 

tersendiri dalam pembahasannya, kebanyakan dari karya akademis 

mengenai reliabilitas metode otentifikasi hadis berorientasi pada 

justifikasi metode kritik hadis yang berkembang dalam kesarjanaan 

Muslim sekaligus menolak metode yang dikemukakan sarjana Barat. 

Dalam konteks ini Kamaruddin Amin-Indonesia (1969-…) justru 

mendekati isu tersebut dengan skeptisisme tidak hanya terhadap 

pendekatan-pendekatan yang digunakan sarjana Barat, melainkan 

juga kritik hadis yang biasa digunakan di kalangan sarjana Muslim.     

Di sisi lain Studi yang dilakukan Kamaruddin Amin-Indonesia 

(1969-…) juga berbeda dengan beberapa literatur studi hadis di Barat 

yang secara antipati menolak tradisi metode kritik hadis yang 

digunakan sarjana Muslim. Dalam karyanya tersebut Kamaruddin 

Amin mengkaji berbagai metode yang diterapkan baik oleh para 

sarjana Muslim maupun konsep dan metode Barat untuk menentukan 

keterpercayaan hadis sebagai sumber sejarah. Kamaruddin Amin juga 

mengulas berbagai pendekatan baru di kalangan sarjana Muslim 

maupun Barat yang selama ini jarang dievaluasi. 

 
48 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis 

(Jakarta: Hikmah, 2009).    
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Satu hal yang menjadikan penelitian Kamaruddin Amin-

Indonesia (1969-…) ini begitu signifikan adalah penyajiannya yang 

demonstratif dimana tidak hanya berbagai pendekatan teoritis yang 

diketengahkan melainkan juga mengujinya dengan sample satu hadis 

yang sama untuk berbagai pendekatan sehingga hasilnya menjadi 

transparan. Berbagai isu kontroversial yang mengundang polemik di 

tengah kesarjanaan Barat dan Muslim diulas dalam buku ini. 

Gagasan pokok dari buku Kamaruddin Amin-Indonesia (1969-

…) ini adalah pembahasan panjang tentang proses dating 

(penanggalan) hadis dengan metode Isnad Cum Matn yang menelaah 

berbagai jalur periwayatan (sanad) beserta formulasi teks matannya. 

Dengan menggunakan metode ini seluruh jalur sanad dengan berbagai 

versi teks dibandingkan. Tidak kurang dari 163 versi hadis dari 39 

sumber secara cermat dibandingkan untuk merekonstruksi 

komponen-komponen tekstual yang sama dan mencatat diferensiasi 

yang ada. Walhasil karya ini mampu menyuguhkan penerapan metode 

isnad cum matn analysis yang dianggap memiliki ketepatan dalam 

proses penanggalan hadis. 

Karya Kamaruddin Amin-Indonesia (1969-…) lainnya adalah 

The Origins of Islamic Jurisprudence Meccan Fiqh before the 

Classical Schools.49 Karya ini berbentuk book review dari karya 

Harald Motzki (1948-2019) yang publish di jurnal al-Ja>mi’ah. Isu 

utama yang dibahas dalam paper ini adalah perdebatan mengenai 

kemunculan dan asal usul hukum Islam (jurisprudensi) yang memang 

menjadi tema sentral dalam diskursus studi Islam di Barat. 

Dalam pandangan kaum Muslim selama ini yurisprudensi Islam 

adalah mata rantai yang tidak terputus dari era Nabi Muhammad 

hingga masa pembentukan kemapanannya di abad kedua dan ketiga 

Hijriah.50 Tertanam kuat dalam benak Muslim tradisional keyakinan 

akan hukum Islam sebagai seperangkat sistem mekanik yang 

 
49 Kamaruddin Amin, "Book Review The Origins of Islamic 

Jurisprudence Meccan Fiqh Before the Classical Schools", dalam al-Ja>mi'ah: 
Journal of Islamic Studies, Vol. 41, No. 1, (2003). 

50 Ibid., 203. 
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diturunkan Tuhan yang tak tersentuh perjalanan sejarah. Paper 

Kamaruddin ini secara luas membahas perdebatan mengenai isu 

tersebut dengan menguraikan berbagai pandangan narasi mengenai 

“Islam awal” atau “asal usul Islam” (Islamic origins). 

Studi Barat mengenai hal ini mencoba menelusuri ke zaman 

formatif Islam, dan merekonstruksi kembali doktrin dan hukum Islam 

sebelum bertransformasi menjadi agama yang kita kenal sekarang. 

Puncak elaborasi sarjana Barat mengenai islamic origins, khususnya 

yang berkaitan dengan aspek hukum, dilakukan oleh Joseph Schacht 

melalui karyanya The Origins of Muhammadan Jurisprudence yang 

mempertanyakan seluruh premis yang menganggap bahwa 

jurisprudensi Islam merupakan mata rantai yang tak terputus.  

Berbeda dengan pemahaman tradisional mengenai Islamic 

jurisprudence, studi Schacht-German (1902-1969) mengenai isu 

tersebut lebih bersifat sosial-fenomenologis ketimbang formalis-

teologis. Schacht-German (1902-1969) menyuguhkan hukum Islam 

tidak dalam kerangka norma yang diwahyukan, melainkan sebagai 

wujud realitas sosial dengan muatan fenomena historisnya.51 

Schacht-German (1902-1969) menunjukan bahwa formulasi hukum 

Islam beserta sumber-sumbernya, merupakan akibat dari dialektika 

sejarah yang menyertainya.  

Para sarjana Barat tidak semuanya setuju dengan kesimpulan 

yang diketengahkan Schacht-German (1902-1969). Kemunculan 

Motzki-German (1948-2019) dengan berbagai teori yang 

dikembangkannya merupakan konteks respon terhadap tesis Schacht-

German (1902-1969). Motzki mencoba berdialektika (konfirmasi dan 

konfrontasi) dengan apa yang dikembangkan Schacht-German (1902-

1969) untuk menelusuri dan merekonstruksi historisitas Islam dari 

masa formatifnya, sebagai upaya dan pandangan baru dari kerja 

ilmiah.  

Dalam konteks inilah Harald Motzki-German (1948-2019) 

terlibat secara signifikan dalam kontroversi sekitar eksistensi hukum 

 
51 Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam: Kontribusi 

Joseph Schacht (Yogyakarta: UII Press, 2001),  16.    
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Islam, yang salah satu tema sentralnya  mengenai otentisitas hadis. 

Melalui pendekatan traditional-historical-nya, Motzki-German 

(1948-2019) mengajukan Mus{annaf 'Abdul ar-Razza>q sebagai 

dokumen h}adi>s otentik abad pertama Hijriah. Pandangan Motzki-

German (1948-2019) adalah kritik dan revisi yang paling signifikan 

terhadap kelompok skeptis, khususnya Schacht-German (1948-2019) 

dan Juynboll-Belanda (1935-2010). Motzki-German (1948-2019) 

dianggap tokoh yang paling argumentatif dalam membangun sebuah 

spektrum baru dalam studi hadis. 

Karya Didik Karyadik menjadi karya yang paling relevan 

mengenai pemikiran Iftikhar Zaman, karya yang berjudul 

“Epistemologi Kritik Hadis (Studi Teori the Science of Rija>l Karya 

Iftikhar Zaman)” mengulas secara spesifik bangunan teori yang 

dikembangkan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) yakni the Science 

of Rija>l. Orientasi penelitian ini berada pada dua titik tekan pertama, 

mengelaborasi rumusan teori the Science of Rija>l, kedua, 

memverifikasi sekaligus menguji reliabilitas teori tersebut dengan 

sampel hadis dengan matan yang beragam. Hasil dari penelitian ini 

menegaskan bahwa teori the science of rija>l berpijak dari asumsi dasar 

bahwa ada korelasi integral antara teks-teks (mutu>n) hadis dan nama-

nama yang disebutkan pada isna>d dimana teks-teks itu dihubungkan 

padanya. Hubungan antara nama-nama yang disebutkan dalam jalur-

jalur isna>d untuk kata-kata yang spesifik dan keragaman matn 

mendeskripsikan korelasi teratur yang cukup seragam di setiap 

periwayatan hadis. 

Beberapa penelitian di atas memiliki relevansi terhadap 

penelitian disertasi yang penulis angkat, signifikansinya terletak 

ruang lingkup pembahasannya yang berada di wilayah masing-

masing. Penelitian disertasi penulis mengkaji rumusan epistemologi 

studi hadis Harald Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman-

Pakistan (1960-…) secara komprehensif tidak hanya pada teori-teori 

tertentu yang dikembangkan kedua tokoh tersebut. Rumusan 

epistemologi yang coba ditelusuri setidaknya memuat elemen pokok, 

yakni landasan filosofis yang mendasari atau singkatnya mengenai 

logical and fundamental structure dari sebuah bangunan studi hadis. 
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E. Kerangka Teori 

Academic problem dari disertasi ini menentukan kerangka teori yang 

digunakan. Karena objek materil dalam penelitian ini berkaitan 

dengan struktur epistemologi studi hadis baik di kalangan sarjana 

Muslim maupun Barat, maka penggunaan kerangka teori 

‘epistemologi’ yang ada dalam filsafat ilmu menjadi sangat relevan, 

ditunjang dengan seperangkat teoritis yang berkaitan dengan the 

history of idea (sejarah pemikiran). History of idea atau intellectual 

history adalah the study of the role of ideas in historical events an 

process.52 Pendekatan ini untuk membedah sejarah pemikiran tentang 

hadis atau historisitas hadis. 

Setiap bangunan keilmuan memiliki fondasi epistemologi yang 

berbeda sesuai dengan perjalanan historis ‘keilmuan’ tersebut. 

Demikian juga Al-Qur’an dan hadis, meskipun menjadi dua sumber 

pokok seluruh ajaran Islam, namun historisitas keduanya tidaklah 

sama, bahkan berbeda dalam banyak hal,53 pertama, al-Qur’an sebagai 

kalam ilahi secara teologis mendapatkan garansi akan 

keterpeliharaannya,54 tidak demikian halnya dengan hadis, meski 

Nabi sebagai pembawa syari’at dijamin kebenarannya.55 Kedua, 

dokumentasi dan pencatatan al-Qur’an dilakukan sejak awal bahkan 

menjadi aktivitas publik yang massif,56 berbeda dengan hadis yang 

 
52 Lebih jauh tentang pendekatan ini, lihat Kuntowijiyo, Metodologi 

Sejarah 2nd edition, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 189—202  
53 Waryono Abdul Ghofur “Epistemology Ilmu Hadis” dalam Wacana 

Studi Hadis Kontemporer, Hamim Ilyas dan Suryadi (ed.) (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2002),  3.  

54 QS. al-Hijr (15) : 9 

 إِنَّا نَحْنُ ن حزالْنحا الذ كِْرح وحإِنَّا لحهُ لَححافِظوُنح 
55 QS. al-Najm (53) : 3-4 

 وحمحا ي حنْطِقُ عحنِ الْْحوحىٰ.إِنْ هُوح إِلَّا وححْيٌ يوُححىٰ 
56 Proses ini meliputi, penyampaian al-Qur’an, pencatatan, pengumpulan 

catatan, dan kodifikasi yang puncaknya ditandai dengan kemunculan Mus}h}af 
‘Us|ma>ni> sebagai hasil dari penulisan dan kodifikasi panitia yang telah dibentuk 
Khalifah ‘Us|ma>n Ibn ‘Affa>n. Mushaf ini lazim disebut dengan Mus}h}af ‘Us|ma>ni> 
atau Mus}h}af Ima>m. Lihat Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), Juz I,  58-63 dan 72-76; Muh}ammad 
Badruddi>n az-Zarkasyi>, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mesir: Isa al-Ba>b al-
Halabi, t.t), Juz I,  262. Lihat juga Muh}}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, 
Mana>hil al-Qur’a>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, 1424 
H/ 2004 M).  
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membutuhkan waktu cukup panjang proses dokumentasi resminya.57 

Ketiga, proses transmisi Al-Qur’an (periwayatan al-Qur’an) tidak 

diperbolehkan hanya bersandar pada ‘maknanya’ (ar-riwa>yah bi al-

ma’na>)58, sedangkan transmisi hadis tidak hanya menggunakan 

formulasi verbal yang diucapkan Nabi, namun juga diperbolehkan 

menggunakan makna/interpretasi atas lafaz-lafaz yang diungkapkan 

Nabi (ar-riwa>yah bi al-ma’na>)59. Keempat, transmisi al-Qur’an 

 
57 Membutuhkan waktu kurang lebih satu abad pasca wafatnya Nabi 

Muhammad saw dokumentasi resmi hadis (tadwīn al-ḥadīṡ) baru dilakukan atas 

inisiatif sekaligus instruksi ‘Umar Ibn ‘Abd al-Azi>z salah satu khalifah dari Bani 

Umayyah (memerintah tahun 99-101 H/ 718-721 M) yang memerintahkan agar 

seluruh hadis Nabi saw di masing-masing daerah segera dihimpun. Gubernur 

Madinah saat itu Abu> Bakr Ibn Muh}ammad ‘Amr Ibn H}azm (w. 117 H/735 M) 

menyambut baik instruksi tersebut dan mengkomunikasikan-nya kepada salah 

seorang ulama besar negeri H}ija>z dan Sya>m yakni Muh}ammad Ibn Muslim Ibn 

Syiha>b al-Zuhri> (w. 124 H/741 M) yang berhasil menghimpun hadis dalam satu 

kitab. Bagian dari kitab tersebut dikirim oleh Khalifah ke berbagai daerah 

sebagai acuan untuk penghimpunan hadis selanjutnya. Lihat Ah}mad Ibn ‘Ali Ibn 

H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> (Beirut: Da>r al-Fikr wa Maktabah al-

Salafiyyah, t.t), Juz I,  194-195; S}ubh}i> S{a>lih} ‘Ulu>m al-Hadi>s wa Mus{t{ala>huhu 

(Beirut: Da>r al-‘Ilmi li al-Malayin, 1988),  44-45; Muh}ammad Muh}ammad Abu> 

Zahw, al-H}adi>s| wa al-Muh}addis|u>n (Mesir: Matba al-Misr, t.t),  244-245; 

Muh}ammad ‘Abdul Azi>z al-Khulli>, Mifta>h} al-Sunnah atau Ta>ri>kh Funu>n al-
H}adi>s| (Beirut: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyyah, 1980),  21.        

58 Statusnya sebagai wahyu ilahi menjadikan formulasi susunan al-

Qur’an sebagai mukjizat, lafalnya terjaga tidak boleh ditambah ataupun 

dikurangi meski satu huruf sehingga salah satu aspek I’ja>z al-Qur'an terletak 

pada susunan bahasanya yang istimewa. Lihat Jala>l al-Di>n al-S}uyu>t}i>. Al-Itqa>n 
fi> Ulu>m al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2002),  120; Al-Qa>d}i> Abu> Bakr al-

Ba>qilla>ni>, I’ja>z al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2005),  600; Muh}ammad 

Muh}ammad Abu> Zahw, Al-H}adi>s| wa al-Muh}addis|u>n (Mesir: Mat}ba’ah Mis}r, 

t.t),  15 dan 200.      
59 al-Riwa>yah bi al-Ma’na> adalah periwayatan hadis yang dilakukan oleh 

seorang periwayat dengan menggunakan redaksi atau lafalnya sendiri, baik 

keseluruhan maupun sebagian dengan tetap menjaga makna (ideal moral) tanpa 

menghilangkan apapun apabila dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkan 

menurut lafal dan teks aslinya. al-Riwa>yah bi al-ma’na> terjadi untuk satu hadis 

dalam satu peristiwa yang diungkapkan dengan redaksi yang berbeda-beda, dan 

bukan pada perbedaan redaksi karena memang beda peristiwa, dengan demikian 

penelusuran terhadap asba>b al-wuru>d dan kapan hadis itu muncul menjadi 

penting untuk identifikasi adanya proses al-riwa>yah bi al-ma’na. Lihat Salamah 

Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis Tentang ar-Riwaya>h bi al-Ma’na> dan 
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merupakan kegiatan massif dan berkesinambungan (mutawa>tir) 

sehingga memberikan status qat}’i > al-wuru>d60, sedangkan transmisi 

hadis jauh lebih banyak yang berstatus a>h}a>d.61        

  Perbedaan historisitas di atas menyebabkan kemunculan dan 

perkembangan epistemologi keilmuan mengenai keduanya memiliki 

alur yang berbeda. Kondisi ini kemudian menjadikan ‘studi hadis’ 

sebagai diskursus yang krusial. Problem otentisitas, reliabilitas 

metodologi otentifikasi hadis, dan kajian kritis atas asal-usul hadis 

(the origins) menjadi central object yang mengundang polemik dan 

kontroversi yang terus bergulir baik di kalangan sarjana Barat 

maupun Muslim. 

 
Implikasinya bagi kualitas Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009),  45-48; Mus}t}afa> 

Ami>n Ibra>hi>m at-Ta>zi, Muh}a>d}ara>t fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s| (Mesir: Da>r at-Ta’li<>f bi al-

Ma>liyyah, t.t), juz I, cet. IV,  19.      
60 Proses ini terbentuk melalui beberapa fase, pertama, proses menghafal. 

Kedua, proses menulis secara sederhana. Ketiga, proses pengumpulan mus}h}af. 
Keempat, proses akurasi (tas}h}i>h}). Kelima, proses penyempurnaan tulisan al-

Qur’an. Keenam, proses percetakan al-Qur’an. Dari semua proses tersebut, fase 

penghafalan dalam hati atau recitation and memorizing of Qur’an 

(memorization phase) menjadi fase terpenting menjadikan al-Qur’an 

menyejarah dan terjaga hingga dicetak pertama kali di Italia pada 9 Agustus 

1537/1538. Lihat Hamam Faizin, Sejarah Percetakan Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Era Baru Pressindo, 2012),  21 dan 121; Muh}ammad Mus}t}afa> ‘Az}ami>, The 
History of The Qur’anic Text: From Revelation to Compilation (England: UK 

Islamic Academy, 2003),  70; Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-

Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2009); Colin F Beker, Qur’an Manuscripts 

(London: British Library, 2007); Hartmut Bobzin and August den Hollander 

(ed). Early Printed Korans: The Dissemination of the Koran in the West 
(Leiden: IDC Publishers, 2004); Fred Leemhuis, “From palm leaves to the 

Internet” dalam The Cambridge Companion to The Qur’an (ed). Jane Dammen 

McAuliffe, (Cambridge, 2007); Angela Nuovo, ‘Alost Arabic Koran 

rediscovered’, The Library 6:12 (1990), No. 4,  273-292; Michael W. Albin, 

“Printing of the Qur’an” dalam Encyclopedia of the Qur’an, Jane McAuliffe 

(ed). (Brill: Leiden-Boston, 2004), Vol. IV,  267-268.             
61 Beberapa konteks di atas menjadikan usaha pemalsuan al-Qur’an 

dalam sejarahnya selalu kandas, sementara upaya melahirkan hadis-hadis palsu 

secara massif sering terjadi. lihat Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, Alfiyah al-Suyu>t{i> 
fi> ‘Ilm al-H}adi>s| (Beirut: Da>r al-Ma’arifah, t.t),  85-92, Muh}ammad ‘Aja>j al-

Kha>t}I>b, Us{u>l al-H}adi>s||: ‘Ulu>muhu wa Mus{t{ala>h}uhu (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989),  

418-427. 
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Sebagai landasan filosofis dari sebuah bangunan keilmuan, 

peran epistemologi menjadi vital dalam setiap aktivitas ilmiah. 

Epistemologi menjadi landasan filosofis dari sebuah bangunan 

keilmuan. Problem sentral epistemologi terformulasikan dalam 

bentuk pertanyaan: pertama, apa yang dapat kita ketahui? kedua, 

bagaimana cara mengetahuinya?. Merujuk pada pertanyaan 

epistemologi yang pertama, maka orientasinya berkisar pada sumber, 

teori dan content ilmu, sedangkan pertanyaan yang kedua mengacu 

pada metodologi. Masing-masing wilayah berbeda dalam merespon 

dua pertanyaan tersebut. Untuk pertanyaan pertama, tradisi 

epistemologi Barat hanya mengakui entitas yang empiris dan dapat 

diobservasi, sedangkan yang bersifat non empiris-matafisik dianggap 

tidak compatible sebagai objek pengetahuan ilmiah.62 Berbeda 

dengan tradisi epistemologi Barat, nalar epistemologi Islam 

mengakui tidak hanya entitas objek fisik yang dapat diketahui 

melainkan juga entitas non fisik.63 

Epistemologi difahami juga sebagai “theory of knowledge”, 

yang mengkaji tentang asal-usul, sumber, struktur, metode dan 

validitas pengetahuan,64 karena itulah epistemologi juga sering 

disebut dengan “teori pengetahuan”. Lawan episteme dikenal dengan 

 
62 Mulyadhi Kertanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat 

Islam (Bandung: Mizan, 2002),  58.    
63 Demikian juga tidak mustahil bagi manusia untuk mengetahui 

makhluk-makhluk halus, seperti jin, mala>ikah dan ru>h}. Dari kerangka berfikir 

seperti inilah, epistemologi Islam telah berhasil menyusun ‘klasifikasi ilmu’ 
secara komprehensif dan disusun secara hierarkis. ‘metafisika’ menempati 

posisi tertinggi, kemudian ‘matematika’ dan terakhir ilmu-ilmu fisik. Dari 

trikotomi tersebut lahir berbagai disiplin ilmu dalam dunia Islam seperti, 

ontologi, teologi, kosmologi dan eskatologi yang masuk dalam kategori ilmu-

ilmu ‘metafisika’. Kemudian ada geometri, aljabar, aritmatika, musik dan 

trigonometri yang masuk dalam kategori ilmu-ilmu ‘matematika’. Sedangkan 

fisika, kimia, geologi, geografi astronomi, optika, dan lain lain masuk dalam 

domain ilmu-ilmu fisik. Lebih lanjut lihat Osman Bakar, Hierarki Ilmu: 
Membangun Rangka Pikir Islamisasi Ilmu (Bandung: Mizan, 1997),  120-131.    

64 Dagobert D. Runes (ed.), Dictionary of Philosophy (New York: Barnes 

& Noble, inc., 1971),  94; Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah 
Pengantar Populer, cet. XVI (Jakarta: Sinar Harapan, 2003),  35 dan 105; AC. 

Ewing, Persoalan Persoalan Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),  12. 
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istilah “doxa” yang berarti ‘percaya’. Artinya ‘doxa’ adalah sistem 

pengetahuan (kepercayaan) dengan tanpa didasari teori dan bukti.65 

Epistemologi juga berkaitan dengan sense perseption (persepsi 

indrawi), relasi antara the knower sebagai yang “mengetahui” dan the 

object known sebagai objek yang “diketahui”, hakikat kebenaran, 

tingkatan kepastian dari jenis pengetahuan dan justifikasi dari 

berbagai inferensi.66 Episteme dalam bahasa ‘Arabnya disebut “an-

niz}âm al-ma’rifî”, yang dipahami sebagai ‘perangkat konseptual’ 

yang luas. Muh}ammad ‘A>bid Al-Jâbirî menjelaskannya dengan istilah 

‘struktur bawah sadar’ yang membentuk sistem pengetahuan dalam 

setiap budaya.67 

Elaborasi teoritis mengenai epistemologi di atas dapat 

mengarahkan kita untuk merumuskan kerangka epistemologi ‘hadis’ 

agar memiliki pondasi filosofis yang reliable sebagai prasyarat untuk 

disebut sebagai ‘ilmu pengetahuan’. Kerangka epistemologi yang 

diaplikasikan dalam ‘studi hadis akan menelusuri objek material 

maupun formal dari ‘studi hadis itu sendiri, kemudian proses 

bagaimana pengetahuan akan ‘hadis’ itu diperoleh, bagaimana 

prosedur, kriteria, teori, kerangka kerja, formula, prinsip, 

kepercayaan, asumsi dasar serta paradigma, dan segala hal yang 

berkaitan dengan bagaimana pengetahuan itu didapatkan, yang dapat 

diuji, dievaluasi, dikritisi dan didiskusikan secara akademik. 

Dengan demikian, hadis dalam potret epistemologi, terbingkai 

dalam perspektif filsafat ilmu, yang orientasi kajiannya difokuskan 

pada tiga ciri dan landasan utama setiap pengetahuan, baik yang 

berkategori ilmu (science) atau knowledge (pengetahuan) yakni, 

pertama, landasan ‘ontologis’ (sisi whatness keilmuan). Kedua, 

 
65 Willian James Earle, Introduction to Philosophy (New York-Toronto: 

Mc. Graw-Hill, Inc., 1992),  21.  
66 Donald Gotterbarn dalam Barnes dan Noble, New American 

Encyclopedia (USA: Grolier Incorporated, 1991),  221.    
67 Lihat Muhammad ‘Âbid Al-Jâbirî, Takwîn al-‘Aql al-‘Arabî (Beirut: 

Markaz Dirâsât al-Wihdah al-‘Arabiyah, cet. 4, 1989),  37.  



29 

landasan ‘epistemologis’ (sisi howness keilmuan). Ketiga, landasan 

‘aksiologis’ (sisi whyness keilmuan).68 

Dalam konteks ini, pertanyaan yang mendasar adalah 

bagaimanakah hadis sebagai reportase (laporan) tentang peristiwa 

masa lalu dapat diketahui? Mungkinkah kita mengetahui peristiwa 

masa lampau yang berada di luar jangkauan pengalaman empiris kita? 

Di sini teoritisi dan yuris hukum Islam (us}u>li>) membahas tentang 

‘otentisitas’ teks yang melahirkan dua pandangan. Pandangan 

pertama kelompok tradisionalis yang bersandar pada validitas sanad 

dan otoritas rawi. Kedua, kelompok rasionalis yang tidak hanya 

bersandar pada sanad dan rawi namun juga konfirmasi kepada teks-

teks lain.69    Dari sinilah kemudian lahir berbagai metode dan 

pendekatan untuk mengidentifikasi validitas hadis. 

Problem epistemologi mengenai bagaimana kita dapat 

memperoleh pengetahuan yang valid tentang masa lalu yang terpisah 

dan jauh di luar jangkauan empiris kita? Untuk menjelaskan hal ini 

para ahli hadis dan ulama usul fiqih membahas secara khusus dalam 

karya-karya mereka tentang ‘otentikasi laporan masa lampau’ yang 

diistilahkan dengan ‘taus}i>qul al-akhba>r.’70 Kajian ini menjadi penting 

terlebih jika berkaitan yurisprudensi, karena tingkat kepastian dan 

 
68 Lebih lanjut lihat Jujun S. Suria Suamantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: 

Sinar Harapan, 1984),  32-35. Bandingkan Titus, Living Issues in Philosophy, 

Persoalan Persoalan Filsafat, terj. H>.M Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1989),  

188.           
69 Lihat Syamsul Anwar, “Epistemologi Hukum Islam Dalam al-

Mustas}fa> Min ‘Ilm al-Us}u>l Karya al-Ghaza>li> (450-505/1058-1111),” Disertasi 
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000,  53.  

70 Upaya ini dilakukan untuk menentukan otentisitas khabar atau hadis, 

membedakannya dari yang lemah atau palsu berdasarkan metode-metode yang 

dikembangkan oleh para teoritikus hukum Islam dan ahli hadis. Para ulama usul 

fiqih dianggap kelompok yang pertama kali melakukan upaya mengkaji segi-

segi epistemologi hadis sehingga lahirlah konsep mutawa>tir. perhatian penuh 

mereka terhadap masalah ini karena berkaitan langsung dengan penetapan hkum 

Islam. Lebih lanjut lihat Rif’at Fauzi ‘Abd al-Mut}t}alib, Taus|i>q al-Sunnah fi al-
Qarn al-S|a>ni al-Hijri> Ususuhu wa Ittija>hatuh (Mesir: Maktabah al-Khanji, 

1981),  21-22. Ibn S}ala>h}, Muqaddimah Ibn S}ala>h} dicetak Bersama al-Ira>qi>, al-
Taqyi>d wa al-Id}a>h} Syarh Muqaddimah Ibn S}ala>h (Madinah: al-Maktabah al-

Salafiah, t.t),  265.     
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pengetahuan tentang reportase perihal di seputar Nabi menjadi dasar 

kekuatan hukum. Karena itulah otentisitas laporan tentang 

penisbatan kepada Nabi menjadi sangat penting untuk membangun 

nilai otoritatif (kehujjahan) suatu hukum dan menentukan nilai 

epistemik premis-premisnya.71     

Kemudian yang menjadi pertanyaan dasar dari sudut pandang 

epistemologi terhadap bangunan keilmuan (struktuf fundamental) 

‘studi hadis’ adalah bagaimana historisitas dari rancangan studi hadis 

tersebut? Bagaimana basis nalar sebagai struktur logis yang bekerja 

di balik kelahiran, pertumbuhan dan perkembangan ‘studi hadis’? 

Melalui kerangka pertanyaan inilah, penulis akan mengelaborasi 

struktur dasar dari studi hadis di kalangan muslim dan western 

scholars khususnya Harald Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar 

Zaman-Pakistan (1960-…), mulai dari konsep sunnah itu sendiri, 

sampai pada pelembagaan dan perkembangannya dalam sebuah 

diskursus ‘studi hadis’. 

 

F. Metode Penelitian 

Perlu ditegaskan terlebih dahulu bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian dalam disiplin ilmu hadis (studi hadis). Artinya kajian 

mengenai epistemologi studi hadis dalam penelitian dilakukan oleh 

seorang pengkaji yang berbekal teori studi hadis dengan orientasi 

menunjukan segi-segi epistemologi studi hadis. jadi kajian ini bukan 

kajian dalam bidang filsafat oleh seorang ahli filsafat dengan 

menerapkan metode-metode kefilsafatan mengkaji ilmu hadis (studi 

hadis).72    

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research) karena sumber yang digunakan berasal dari berbagai 

literatur kepustakaan yang mengkaji secara langsung ataupun tidak 

langsung terkait kerangka studi hadis dari Harald Motzki-German 

 
71 Waell B Hallaq, “On Inductive, Probability and Certainty in Sunni 

Legal Thought” dalam Heer (ed.), Islamic Law and Jurisprudence (Seattle-

London: University of Washington Press, 1990),  10.  
72 Pemetaan ini merujuk pada Anwar, “Epistemologi Hukum Islam…,  

54.   
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(1948-2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960----). Objek material 

penelitian ini adalah bangunan studi hadis yang dikembangkan 

Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960----) 

yang tertuang dalam berbagai karya induk mereka, sedangkan objek 

formalnya adalah sisi epistemologis dari pemikiran keduanya. 

Adapun sumber penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua: 

sumber primer yaitu literatur-literatur pokok yang merupakan karya 

langsung dari tokoh yang dikaji, beberapa karya Harald Motzki di 

antaranya, The Mus{annaf of ar-Razza>q as}-S{an'a>ni> a Source of 

Authentic Ahadith of the First Century (1988), The Origins of Islamic 

Jurisprudence Meccan Fiqh before the Classical Schools (1991), 

Dating Muslim Traditions. A Survey (2005), Analysing Muslim 

Traditions. Studies in Legal, Exegetical and Maghazi Hadith (2010) 

Authors: Harald Motzki, Boekhoff van der Voort, S.W Anthony. 

Adapun beberapa karya dari Iftikhar Zaman yang menjadi rujukan 

induk dalam penelitian ini di antaranya: The Evolution of a H{adi>th: 

Transmission, Growth and the Science of Rija>l in a H{adi>th of Sa’d B. 

Abi> Waqqa>s}” di University of Chicago pada tahun 1991, kemudian 

artikelnya berjudul “The Science of Rija>l as a Method in the Study of 

Hadi>ths,” yang telah dipublikasikan di Journal of Islamic Studies 5: 

1994. Sedangkan sumber sekunder adalah literatur-literatur diluar 

karya langsung dari Harald Motzki dan Iftikhar Zaman, artinya karya-

karya akademis apapun (artikel dan buku) yang membahas dan 

mengulas berbagai perspektif dari pemikiran Motzki dan Iftikhar 

Zaman yang berkaitan dengan studi hadis. 

Permasalahan metodologis yang muncul kemudian adalah 

bagaimana mengungkap epistemologi yang utuh dari sebuah teks 

yang ditulis tidak untuk tujuan tersebut. untuk mengatasi hal ini 

penulis melakukan beberapa Langkah penelitian, pertama, 

merumuskan terlebih dahulu kerangka atau gambaran umum dari 

struktur problem epistemologi berdasarkan kerangka teori yang telah 

dikemukakan terdahulu. Kedua, berbekal kerangka tersebut penulis 

melakukan penelaahan terhadap berbagai karya induk dari Motzki-

German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960----) untuk 

mengungkap data-data dari studi hadis yang dilakukan yang 
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berkaitan dengan epistemologi. Pada tataran ini penelaahan terhadap 

berbagai karya akademis lainnya juga dibutuhkan khususnya yang 

berkaitan dengan dengan epistemologi studi hadis secara umum. 

Ketiga, melakukan analisis terhadap data yang sudah 

dirumuskan, dalam hal ini penulis menggunakan metode interpretasi 

holistika. Dengan metode interpretasi penulis berupaya untuk 

mengungkap meaning (makna) dari pesan yang terkandung dalam 

teks yang dikaji, kemudian merumuskan kerangka studi hadis dari 

kandungan teks tersebut, dan menerjemahkan kerangka studi hadis 

tersebut ke dalam kategori-kategori epistemologi. Tujuan dari 

interpretasi ini tidak lain untuk mencapai pemahaman yang valid 

mengenai ekspresi epistemologi studi hadis yang tersembunyi di balik 

berbagai ulasan-ulasan kajian hadis yang dituangkan Motzki dan 

Iftikhar di berbagai karyanya.73 

Sebagai kajian perbandingan maka metode analisis komparatif 

mutlak digunakan dalam penelitian disertasi ini. Dengan 

mendeskripsikan terlebih dahulu struktur epistemologi studi hadis 

dari masing-masing tokoh kemudian dianalisis secara kritis, 

menelusuri sisi perbedaan dan persamaan, kelebihan dan kekurangan. 

Melalui metode perbandingan ini penulis juga menghubungkan ide 

ide pokok satu tokoh dengan yang lainnya (Motzki dan Iftikhar), dan 

mengeksplor berbagai pemikiran alternatif yang lahir dari kedua 

tokoh yang dikaji sehingga diharapkan menghadirkan sintesa kreatif 

dari keduanya sebagai bangunan epistemologi baru dalam studi hadis 

kontemporer. 

Pendekatan historis-filosifis juga digunakan karena relevan 

dengan objek material dari penelitian disertasi ini. Historical 

approach (pendekatan historis)74 digunakan untuk merekonstruksi 

 
73 Poespoprodjo, Interpretasi Bebebrapa Catatan Pendekatan 

Falsafatinya (Bandung: Remadja Karya, 1987),  192-198. Lihat juga Anton 

Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992),   42.  
74 Historical approach adalah seperangkat teori yang digunakan dalam 

proses pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber dengan penyajian 

yang bersifat naraftif (sejarah). Lihat James Mahoney&Dietrich Rueschemeyer, 
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jejak fakta historis yang berkaitan dengan peristiwa periwayatan 

hadis. Ada tiga elemen penting yang dianalisis melalu pendekatan 

historis-filosofis, pertama, analisis terhadap content teks itu sendiri 

atau sisi intrinsik teks (karya dari Motzki dan Iftikhar). Kedua, 

menelusuri jejak historis penulis teks, latar belakang yang mendasari 

munculnya ide-ide pemikiran yang dilahirkan dari tokoh yang dikaji. 

Ketiga, analisis terhadap kondisi sosial diantaranya sejarah 

pendidikan, tradisi akademik di wilayah masing-masing tokoh yang 

ikut mewarnai karakteristik dari pemikiran setiap tokoh. 

Dengan pendekatan historis akan terlihat proses kesejarahan 

berupa continuity and change dari setiap ide dan konsep pemikiran 

seorang tokoh, dan dari pendekatan filosofis akan tergampar struktur 

dasar pemikiran yang terwujud dalam bangunan epistemologi 

aktivitas ilmiah tokoh tersebut. Kedua Analisa tersebut kemudian 

dilanjutkan dengan analisis terhadap implikasi teoritik dari pemikiran 

kedua tokoh yang dikaji (Motzki dan Iftikhar) terhadap 

perkembangan studi hadis kontemporer.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian disertasi ini terjaga alur pembahasannya, dan mudah 

untuk difahami, maka penulis memformulasikannya dalam beberapa 

bab pembahasan yang saling terkait : 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang mendeskripsikan secara 

umum problem akademik dan persoalan ilmiah yang akan dikaji. Bab 

pertama pertama ini meliputi latar belakang masalah, pokok masalah 

yang diangkat, kerangka teori yang relevan dengan objek material 

yang dikaji juga diulas secara dalam bab ini, kemudian ulasan 

berbagai literatur yang memiliki relevansi dengan penelitian disertasi 

yang penulis angkat masuk dalam sub bab kajian Pustaka. Bab 

pertama ini ditutup dengan sistematika pembahasan sebagai bentuk 

formulasi penyajian penelitian disertasi ini agar tersusun secara 

akdemis dan memiliki keterkaitan yang logis. 

 
‘Comparative Historical Analysis’ dalam Comparative Historical Analysis in 
the Social Science (Cambridge: Cambridge University Press, 2003),  10.      



34 

Bab kedua, pembahasan mengenai tradisi akademik dalam 

kesarjanaan Muslim dan Barat dalam studi hadis. Signifikansi 

pembahasan ini terletak pada fungsinya sebagai pijakan awal untuk 

memahami secara utuh pemikiran Harald Motzki-German (1948-

2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960----). Karena bagaimanapun 

mereka terlahir dari iklim akademis yang berbeda dengan berbagai 

kecenderungan masing-masing. Bab kedua ini diawali dengan uraian 

tentang sejarah panjang perjumpaan Muslim dan Barat. Kemudian 

disusul dengan pembahasan yang berkaitan dengan dinamika studi 

hadis di kalangan sarjana Muslim, mulai dari polemik kemunculan 

hadis di masa Islam awal, kemudian terbentuknya konsep hadis, 

sampai metode otentifikasi dan perkembangan serta pelembagaan 

studi hadis. Pembahasan berikutnya adalah spektrum studi hadis di 

kalangan kesarjanaan Barat. 

Bab ketiga, memuat pembahasan ide-ide pokok dari Harald 

Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960----) 

yang berkaitan dengan studi hadis. Bab ketiga ini mengulas dua 

persoalan utama yang terderivasi menjadi sub bab berikutnya. Jika 

pada bab sebelumnya merupakan potret gambaran umum tentang 

tradisi akademik dalam studi hadis yang berkembang di dunia Muslim 

dan Barat, maka pada bab tiga ini mulai memasuki fokus pemikiran 

Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar-Pakistan (1960----) 

dimulai dengan konteks pemikiran dari masing-masing, dilanjutkan 

dengan profil mengenai sketsa kehidupan, perjalanan pendidikan dan 

intelektual, kemudian pembahasan mengenai fundamental idea dalam 

studi hadis. kemudian dilanjutkan dengan penelusuran terhadap 

struktur epistemologi studi hadis dari Harald Motzki-German (1948-

2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960----) dibahas secara 

eksploratif dari berbagai sisinya. Bab ini juga merupakan upaya 

pencarian sintesa kreatif dari bangunan epistemologi Motzki-German 

(1948-2019) dan Iftikhar-Pakistan (1960----) yang diharapkan 

menjadi landasan epistemologi studi hadis kontemporer. Bab ini 

dimulai dengan pembahasan tentang sisi persamaan dan perbedaan 

bangunan epistemologi. Konteks pemikiran yang memunculkan ide-

ide pokok dari Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar-Pakistan 
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(1960-…). Dibahas juga irisan pemikiran Motzki dan Iftikhar serta 

posisi keduanya dalam studi hadis kontemporer. Dilanjutkan uraian 

tentang relevansi teori isnad cum matn analysis dan the science of 

rijal beserta aplikasi teori tersebut terhadap satu sample ‘hadis’. 

Dalam bab ini juga dibahas verifikasi teori yang dikembangkan 

Harald Motzki-German (1948-2019) dan Iftikhar Zaman-Pakistan 

(1960-…), yakni teori isnad cum matn analysis dan the science of rijal 

yang dikaitkan juga dengan teori common link yang menjadi inspirasi 

awal kedua teori tersebut. Bab ini bertujuan untuk melihat secara 

aplikatif bagaimana cara kerja kedua teori tersebut dalam sample satu 

hadis yang sama, sehingga akan terlihat gambaran utuh dari nalar 

episteme yang bekerja di balik teori-teori tersebut.     

Bab keempat, merupakan core idea dari penelitian disertasi ini, 

berisi tentang studi hadis kontemporer sebagai perwujudan dari 

dialektika epistemologi kesarjaan muslim (Muslim scholars) dan 

Barat (western scholars). Bab ketiga merupakan ulasan pembedahan 

struktur epistemologi dari studi hadis yang dikembangkan di dunia 

Muslim maupun Barat. Dimulai dengan kajian tentang ‘epistemologi’ 

itu sendiri sebagai kerangka dasar kerja ilmiah. Kemudian ulasan 

mengenai struktur epistemologi studi hadis kesarjanaan Muslim dan 

Barat. Kajian ini merupakan uraian paradigmatik untuk pemahaman 

tentang struktur epistemologi. Uraian ini bertujuan untuk membedah 

kerangka dasar studi hadis sebagai sebuah kajian keilmuan dan bukan 

hanya sebagai doktrin semata. Dengan mengatahui hal ini akan 

memberi pemahaman yang utuh dan historis mana saja wilayah-

wilayah studi hadis sebagai objek kajian dan mana yang menjadi 

doktrin.     

Akhirnya hasil kajian-kajian dalam bab-bab terdahulu 

dirumuskan dalam bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari 

kesimpulan sebagai jawaban dari problem akademik yang diangkat, 

diakhiri dengan rekomendasi dan saran konstruktif untuk penelitian 

akademis selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok masalah 

yang diajukan, sebagai berikut : 

1. Perbedaan tradisi studi hadis antara kesarjanaan Muslim dan 

Barat dikarenakan perbedaan struktur epistemologi yang 

dibangun dari kedua wilayah tersebut. Perbedaan epistemologi 

menjadi perbedaan yang paling mendasar yang memengaruhi 

segala aspek bangunan keilmuan yang muncul. Studi hadis 

yang berada di dua wilayah yang berbeda (muslim scholars dan 

western scholars) telah membentuk episentrum studi hadis dan 

melahirkan pondasi epistemologi yang tak jarang saling 

bertentangan. 

2. Di kalangan sarjana Muslim (muslim scholars) studi hadis lebih 

menekankan pada naqd al-h}adi>s| (kritik sanad dan matan) 

dengan orientasi untuk memfilter informasi yang 

reliable/historis (hadis s}ah}i>h})} dari yang palsu (unreliable). 

Sedangkan studi hadis yang dilakukan oleh sarjana Barat 

(western scholars) lebih menekankan pada how to date a 

particular hadis (bagaimana menentukan tanggal atau umur 

hadis tertentu) yang dikenal dengan istilah dating 

(penanggalan) hadis, suatu upaya untuk merekontruksi kembali 

peristiwa yang diduga terjadi pada masa Islam awal. 

Struktur epistemologi kedua tradisi akademik ini berbeda dalam 

korpus bibliografis, asumsi-asumsi, metode analisis dan 

kosakata yang digunakan. Ketika Mereka (western scholars) 

mulai mempertanyakan apakah metode kritik hadis 

konvensional mampu memberikan kepastian akan reliabilitas 

transmisi hadis, dimulailah dialog keilmuan tentang studi 

hadis. Dalam praktik kerja intelektual keduanya berbeda dalam 
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orientasi dan metode yang dikembangkan meski materi hadis 

yang diteliti adalah sama. 

3. Fundamental idea (pokok-pokok pemikiran) Harald Motzki-

German (1902-1969) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) 

yang berkaitan dengan studi hadis tercermin dalam teori-teori 

yang dikembangkannya. Adapun core idea (pokok-pokok 

pemikiran) Harald Motzki-German (1902-1969) yang berkaitan 

dengan Sunnah/hadis yaitu, terbingkai dalam logika 

pembuktian otentisitas hadis yang meliputi keotentikan 

Mus}annaf ‘Abdul ar-Razza>q, analisis persentase periwayatan, 

External Criteria of Authenticity dan Internal Formal Criteria 

of Authenticity, dan analysis isna>d cum matan, yaitu 

menganalisis teks sanad maupun matan hadis yang terdapat 

dalam Mus}annaf 'Abdul ar-Razza>q. Sedangkan core idea 

(gagasan ini) Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) dalam studi 

hadis adalah tentang korelasi antara keragaman isnad dan 

keragaman matan yang digulirkan melelui teori Teori the 

science of rija>l sebagai “sains yang menilai kualitas para 

periwayat Hadis berdasarkan riwayat hadis-hadis mereka” 

berangkat dari asumsi dasar bahwa “banyak dari nama-nama di 

dalam isna>d adalah nama-nama dari orang yang meriwayatkan 

teks-teks hadis (mutu>n).” Ada dua hipotesis yang mendasari 

teori ini: 1) ada hubungan yang integral antara teks-teks Hadis 

(mutu>n) dan nama-nama yang disebutkan pada isna>d di mana 

teks-teks itu dihubungkan padanya; dan 2) bahwa hubungan 

antara nama-nama yang disebutkan dalam jalur-jalur isna>d 

untuk kata-kata yang spesifik dan keragaman matn 

mendeskripsikan korelasi teratur yang cukup seragam yang 

dapat ditemukan di setiap hadis-hadis .  

4. Adapun perbedaan dan persamaan kerangka epistemologi studi 

hadis Harald Motzki-German (1902-1969) dan Iftikhar Zaman-

Pakistan (1960-…) terlihat dari beberapa aspek. Gugus 

paradigmatik yang jadi acuan Motzki-German (1902-1969) 

adalah midle ground traditionalis. Sumber rujukan yang 

digunakan Motzki mengacu pada Mus}annaf ‘Abdul Razza>q, 
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yang mewakili tradisi hukum Makkah. Motzki-German (1902-

1969) menggunakan Historical approach sebagai pendekatan 

yang terfokus pada biographical literature. Motzki-German 

(1902-1969) juga menggunakan Historical Critical Method 

atau kritik sejarah dengan pola form and redaction criticisme. 

Theoritical framework yang digunakan Motzki-German (1902-

1969) bertumpu pada Dating (kapan, siapa dan dimana) dengan 

pola penanggalan berdasarkan sanad dan matan. Sedangkan 

bangunan epistemologi yang dikembangkan Iftikhar Zaman-

Pakistan (1960-…) dalam teori the science of rija>l 

mencerminkan suatu usaha melakukan pertunangan 

(engagement) antara dua tradisi pemikiran: tradisi pemikiran 

hadis klasik dan tradisi kritis historis Barat. Iftikhar Zaman-

Pakistan (1960-…) telah memberi interpretasi baru terhadap 

teori common link yang dikombinasikan dengan teori 

kesarjanaan Barat lainnya untuk menjelaskan eksistensi jalur-

jalur isna>d melalui mana versi-versi matn diriwayatkan. Teori 

the science of rija>l pada dasarnya dirumuskan untuk menilai 

periwayat mana yang paling terampil dan hati-hati dalam 

memelihara dan meriwayatkan hadis. Walaupun tidak secara 

tegas terhadap penanggalan hadis, tetapi bahan-bahan yang 

disediakan teori the science of rija>l sangat memungkinkan 

untuk menentukan kapan, di mana, dan oleh siapa hadis 

disebarkan secara massif.  

5. Implikasi dari pemikiran Motzki-German (1902-1969) dan 

Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) terhadap perkembangan 

studi hadis dapat dilihat, pertama, melalui penelitiannya 

tersebut Harald Motzki-German (1902-1969) dan Iftikhar 

Zaman-Pakistan (1960-…) mampu merubah orientasi atau 

asumsi dasar yang selama ini diyakini oleh para sarjana Barat, 

yaitu meragukan keotentikan Sunnah atau hadis. menjadi 

sesuatu yang secara akademis dapat dibuktikan 

oetentisitasnya. Kedua, menunjukkan bahwa kesarjanaan 

Muslim dan Barat, khususnya yang mengkaji hadis. tidak 

seluruhnya saling menegasikan. Ketiga, melalui penelitian 
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yang tergolong baru ini, Motzki-German (1902-1969) dan 

Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) telah melakukan terobosan 

baru dalam kajian hadis kontemporer yang memberikan 

inspirasi terhadap peneliti selanjutnya. Jenis penelitian Motzki-

German (1902-1969) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) 

dapat dibilang unik di kalangan kesarjanaan Muslim maupun 

Barat, karena secara umum para sarjana Barat dalam 

melakukan kajiannya khususnya yang berkaitan dengan hadis, 

mempunyai asumsi dasar skeptisisme. Sehingga mereka enggan 

mengambil kesimpulan dari literatur-literatur klasik yang ada. 

Sedangkan Motzki-German (1902-1969) justru menyimpulkan 

setelah melakukan dating terhadap kitab Mus}annaf ‘Abdul ar-

Razza>q, terlebih dengan menggunakan pendekatan traditional-

historical. Sedangkan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) 

dengan teori yang digulirkannya memberi makna baru yang 

jauh lebih signifikan terhadap berbagai literatur-literatur klasik 

yang selama ini digunakan dalam tradisi studi hadis klasik 

namun banyak diragukan oleh kesarjanaan Barat.   

 

B. Saran-Saran 

Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa saran yang perlu 

peneliti sampaikan: 

1. Penelitian ini sangat terbatas dan jauh dari sempurna, hal ini 

karena penulis hanya mendasarkan penelitiannya pada sebagian 

kecil apa yang diungkapkan oleh Harald Motzki-German 

(1902-1969) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…) dalam 

karya-karya mereka. Karenanya untuk mendapatkan hasil yang 

komprehensif perlu dilakukan kajian lebih lanjut dengan tidak 

hanya mendasarkan pada karya-karya utama Motzki-German 

(1902-1969) dan Iftikhar Zaman-Pakistan (1960-…). 

2. Mengingat masih minimnya kajian terhadap penelitian tentang 

pemikiran orientalis khususnya dalam bidang hadis, maka 

diharapkan  penelitian ini dapat menggugah rasa ingin tahu 

atau ketertarikan bagi peneliti berikutnya dan berupaya 
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menggunakan berbagai sumber data yang jauh lebih lengkap 

dan terjangkau. 

 

Akhirnya dengan bersyukur kepada Allah SWT yang atas 

rahmat dan karunianyalah penelitian ini dapat selesai, dengan segala 

kekurangannya. Tanpa rahmat dan hidayah-Nya kita tidak akan 

mampu melakukan apa yang ingin kita lakukan. Dan yang terakhir 

penyusun haturkan hormat dan banyak terimakasih kepada 

pembimbing yang telah banyak memberikan pengarahan, serta 

segenap kawan-kawan yang telah banyak membantu dalam proses 

penelitian kesarjanaan ini. Mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

penulis dan yang lainnya.  
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